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ABSTRAK

PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA ABK TUNAGRAHITA
MELALUI PEMANFAATAN MEDIA BERBASIS MITA (MENTAL IMAGERY
THERAPY FOR AUTISM) DI SD NEGERI POJOK SINDUADI SLEMAN

Oleh:
Shofiah Nur Hasanah

Pentingnya pendidikan tidak hanya diberikan kepada anak-anak biasa, tetapi
anak yang memiliki kebutuhan khusus juga memiliki hak yang sama atas pendidikan.
Seperti hanya program pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus di sebaran
sekolah inklusi. Tentunya strategi dan proses pembelajaran siswa berkebutuhan khusus
tidak bisa disamaratakan dengan siswa normal lainnya. Oleh karena itu pentingnya
media belajar bagi siswa berkebutuhan khusus menjadi salah satu pondasi berhasilnya
sebuah tujuan pembelajaran. Terdapat tantangan tersendiri bagi SD Negeri Pojok
sebagai penyelenggara sekolah inklusi dengan jenis kebutuhan khusus tunagrahita,
karena belum adanya media khusus yang dirancang bagi siswa tunagrahita untuk
meningkatkan kemampuan membaca, sehingga siswa tunagrahita tertinggal jauh dari
siswa normal lainnya. Pada penelitian ini berupaya untuk mengembangkan media
pembelajaran berbasis MITA berbentuk puzzle membaca untuk membantu siswa
tunagrahita meningkatkan kemampuan membaca.

Desain penelitian ini menggunakan penelitian research and development model
PPE 3 tahap: planning, production dan evaluation. Berdasarkan hasil penerapan puzzle
membaca dari perencanaan dilakukan identifikasi kemampuan membaca siswa
tunagrahita dan wawancara, kemudian tahap produksi dilakukan rancangan media
berbentuk puzzle membaca menggunakan canva dan 3 akomodasi khusus dari MITA
serta cetak lembar puzzle dan kartu baca dengan bahan dan ukuran tertentu. Dan pada
tahap evaluasi peneliti melakukan implementasi media puzzle kepada siswa
tunagrahita, diakhir penilaian hasil membaca didapati kesimpulan bahwa media puzzle
membaca berbasis MITA mampu membantu meningkatkan kemampuan membaca
siswa tunagrahita karena mereka mampu mengucapkan ulang kata yang telah disusun
menjadi kalimat pada lembar puzzle meskipun dengan warna, bentuk dan ukuran yang
berbeda dalam satu puzzle.

Kata kunci: kemampuan membaca, media pembelajaran, mita (mental imagery
therapy for autism), tunagrahita
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ABSTRACT

IMPROVING READING ABILITY OF INTELLECTUALLY DISABLED
CHILDREN THROUGH THE UTILIZATION OF MITA (MENTAL IMAGERY
THERAPY FOR AUTISM) AT SD NEGERI POJOK SINDUADI SLEMAN

By:
Shofiah Nur Hasanah

The importance of education is not only exclusive to typical children but
children with special needs also have the same right to education. This is evident in the
learning programs for special needs students in inclusive schools. Naturally, the
strategies and learning processes for special needs students cannot be generalized with
those of typical students. Therefore, the importance of learning media for special needs
students becomes one of the foundations to achieve learning objectives. SD Negeri
Pojok, as an inclusive school catering to students with intellectual disabilities (ID),
faces its own challenges due to the lack of specially designed media to improve the
reading abilities of ID students, causing them to fall far behind their typical peers. This
research aims to develop MITA-based learning media in the form of reading puzzles to
help ID students improve their reading skills.

The research design employs a research and development model with three
stages: planning, production, and evaluation. In the planning stage, the reading
abilities of ID students were assessed through interviews. During the production stage,
the media design involved creating reading puzzles using Canva and incorporating
three specific accommodations from MITA. The puzzles and reading cards were printed
with specific materials and sizes. In the evaluation stage, the researcher implemented
the puzzle media with ID students, and the reading assessment results concluded that
the MITA reading puzzle media helped improve the reading abilities of ID students.
They were able to reassemble words into sentences on the puzzle sheets, even though
the colors, shapes, and sizes varied within a single puzzle.

Keywords: reading ability, learning media, MITA (mental imagery therapy for
autism), intellectual disability
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Satu satunya wadah bagi setiap individu dalam mengembangkan EQ
(Emotional Intellegence), SQ (Spiritual Intelligence) dan 1Q (Intellectual Quotient)
adalah pendidikan. Karena dengan pendidikan potensi/skill yang ada pada dirinya
akan terus berkembang dan dengan belajar akan terbentuk proses kepribadian dan
kedewasaan. Seperti yang termaktub dalam UU No 20 tahun 2003 perihal Sisdiknas
(Sistem Pendidikan Nasional) pasal 5 ayat (1) dan (2) berbunyi “Setiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”.?
Oleh karena itu tidak ada perbedaan bagi setiap anak yang terlahir untuk tidak
memperoleh pendidikan sebagaimana mestinya tidak terkecuali bagi anak yang
memiliki latar belakang kebutuhan khusus baik kebutuhan khusus ranah fisik,
mental maupun kelainan perilaku sosial.

Dari beberapa jenis kebutuhan khusus, penelitian ini berfokus pada siswa
tunagrahita yaitu anak lambat belajar. Tunagrahita memiliki kemampuan membaca
yang tergolong sulit dikarenakan tunagrahita memiliki karakteristik seperti:
menulis huruf secara terbalik, memiliki ingatan yang lemah, ketidakmampuan
dalam mengikuti dan menyebutkan kembali kata yang diucapkan guru/orangtua.
Media yang cocok bagi tunagrahita dalam meningkatkan kemampuan membaca

adalah media yang fokus terhadap respon siswa dalam pembelajaran. Adapun salah

2 Faiqatul Husna, Nur Rohim Yunus, and Andri Gunawan, ‘Hak Mendapatkan Pendidikan Bagi
Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Dimensi Politik Hukum Pendidikan’, SALAM: Jurnal Sosial
Dan Budaya Syar-1, 6.2 (2019), 207-22 <https://doi.org/10.15408/sjsbs.v6il.10454>.



satu media yang memiliki intervensi naturalistik untuk melatih konsentrasi dan
memberikan terapi khusus untuk memudahkan anak dalam proses pembelajaran
adalah media berbasis MITA. Dr. A. Vyshedskiy, ahli saraf dari Boston University
mengembangkan media pembelajaran berbasis MITA (Mental Imagery Therapy
For Autism) yang bertujuan untuk membantu kemampuan anak memperhatikan dan
merespons berbagai isyarat yang diberikan secara bersamaan. MITA akan
memberikan latihan visual dengan pendekatan secara sistematis untuk
memudahkan siswa melihat sebuah objek. Kaitannya dengan peningkatan
kemampuan membaca ABK tunagrahita adalah penelitian ini akan
mengembangkan media “puzzle baca” berbasis MITA untuk memudahkan ABK
tunagrahita dalam membaca suku kata yang diawali dengan latihan sederhana,
antaranya fokus kepada satu fitur/huruf (ukuran/warna) kemudian seiring berjalan
waktu MITA menerapkan level yang lebih tinggi dan seterusnya untuk mengasah
kemampuan membaca ABK tunagrahita.®

Pentingnya pendidikan anak berkebutuhan khusus baik formal maupun
informal, salah satu instansi pendidikan di DIY yang menyelenggarakan pendidikan
inklusi sejak tahun 1976 adalah SD Negeri Pojok Sinduadi Mlati Sleman. Jenis
ABK di SD Negeri Pojok dari tahun demi tahun semakin bertambah, di akhir
semester tahun ajaran 2022/2023 jumlah ABK yang bersekolah di sana sekitar 17
anak. Mayoritas ABK itu memiliki keterbatasan lamban belajar karena kondisi

mental (Tunagrahita). Pak Dundi (satu-satunya) pendidik inklusi yang bertugas

3 Rita Dunn and Andrey Vyshedsky. Mental Imagery Therapy For Autism (MITA) - An Early
Intervention Computerized Brain Training Program For children with ASD, 2015. hal 117



setiap hari kamis untuk mengajar siswa inklusi dengan menerapkan latian membaca
“buku pintar”. Namun dari penerapan buku pintar tersebut dinilai kurang efektif
dalam membantu meningkatkan kemampuan membaca siswa berkebutuhan khusus,
adapun salah satu studi kasus yang ada dalam lokasi penelitian adalah kurangnya
media pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus.

Dengan demikian, penulis melakukan penelitian di SD Negeri Pojok
Sinduadi Mlati Sleman yang berfokus pada peningkatan kemampuan membaca
siswa tunagrahita menggunakan media berbasis MITA sehingga secara tidak sadar
siswa tunagrahita sudah mengikuti terapi mental, dimana mereka dapat
memahami berbagai isyarat dan perintah yang diberikan secara bersamaan.
Penelitian ini berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca ABK Tunagrahita
Dengan Pemanfaatan Media Berbasis MITA (Mental Imagery Therapy For
Autism) D1 SD Negeri Pojok Sinduadi Sleman”

B. Indentifikasi masalah

1. Siswa tunagrahita hanya menggunakan media buku pintar sebagai

media dalam proses pembelajaran

2. Siswa tunagrahita merasa bosan dalam penggunaan buku pintar

3. Buku pintar memiliki desain yang monoton sehingga cenderung kurang

menarik

4. Siswa tunagrahita butuh kepada media pembelajaran dengan desain

kreatif dan inovatif sehingga siswa tunagrahita lebih mudah memahami

arti bacaan dan meningktakan kemampuan membaca.



C. Batasan masalah
1. Penelitian ini berfokus pada peningkatan kemampuan membaca peserta
didik tunagrahita dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis
MITA yaitu puzzle baca
2. Media yang digunakan berupa puzzle baca, mulai dari mengeja suku
kata sampai latihan kata dan baca kalimat menggunakan 3 akomodasi
isyarat (warna, bentuk dan ukuran).
D. Rumusan masalah
1. Bagaimana pemanfaatan media berbasis MITA dalam meningkatkan
kemampuan membaca ABK tunagrahita di SD Negeri Pojok?
2. Bagaimana hasil membaca ABK tunagrahita setelah diterapkan media

pembelajaran berbasis MITA?

E. Tujuan dan kegunaan penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan pemanfaatan media berbasis MITA dalam
meningkatkan kemampuan membaca ABK tunagrahita di SD Negeri
Pojok.

b. Untuk mendeskripsikan hasil membaca ABK tunagrahita setelah
diterapkan media pembelajaran berbasis MITA.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Memberikan kontribusi gagasan kepada pembaharuan

proses pembelajaran di SD Negeri Pojok Sinduadi



Sleman sebagai penyelenggara sekolah inklusi.

2) Memberikan kontribusi ilmiah dalam pembuatan inovasi
media MITA dalam meningkatkan kemampuan
membaca ABK tunagrahita di SD Negeri Pojok Sinduadi
Sleman.

3) Memberikan pengembangan pengetahuan dan referensi
pada penelitian selanjutnya terkait peningkatan
kemampuan membaca ABK tunagrahita dengan
penerapan media pembelajaran berbasis MITA. serta
menjadi bahan kajian lebih lanjut.

b. Kegunaan Praktis

1) Bagi Penulis: mendapatkan pengalaman langsung dalam
penerapan MITA dalam membantu kemampuan
membaca ABK tunagrahita melalui metode eksperimen

2) Bagi sekolah: sebagai referensi dan bahan pertimbangan
dalam menyusun sebuah metode pembelajaran terhadap
ABK tunagrahita untuk mengembangkan kemampuan
membaca dan aktivitas pembelajaran.

F. Spesifikasi produk yang akan dikembangkan
1. Media belajar bagi ABK tunagrahita (kesulitan belajar) berbentuk

Puzze Baca



2. Pembuatan media pembelajaran berbasis MITA dengan
menggunakan 3 akomodasi yaitu : menarik, jelas dan memiliki
3 isyarat (warna, bentuk dan ukuran)

3. Dalam puzzle baca memuat suku kata, latihan kata dan kalimat

G. Sistematika pembahasan

BAB I terbagi menjadi beberapa bagian antaranya. Pertama peneliti akan
membahas terkait latar belakang yang berdasarkan dasar pemikiran yang akan
dikaji. Kedua, membahas terkait fokus penelitian. Ketiga, menetapkan rumusan
masalah atau pertanyaan penelitian. Keempat, membahas terkait tujuan
penelitian yang menjadi alasan rumusan masalah. Kelima, kegunaan penelitian
yang ditujukan dan pengaruhnya dalam proses penelitian berkelanjutan dan
keenam sistematika pembahasan yang berisi struktur bagian penulisan skripsi
secara singkat.

BAB 11, dalam bab II peneliti akan membahas terkait tinjauan pustaka dari
penelitian yang bersumber dari jurnal, skripsi, dll sesuai dengan topik penelitian
yang sedang peneliti lakukan, namun mempunyai korelasi atau perbedaan
tempat/fokus penelitian terhadap penelitian yang sedang peneliti lakukan.
Selain membahas tinjauan pustaka, bab II juga membahas terkait landasan teori
yang terdapat dari berbagai sumber sebagai acuan peneliti merumuskan hasil
penelitian.

BAB III, dalam bab III terdiri dari beberapa bagian antaranya, Pertama
peneliti akan membahas terkait metode penelitian dengan menjelaskan jenis dan

pendekatan penelitian. Kedua, peneliti membahas terkait tempat/lokasi



penelitian. Ketiga, peneliti membahas terkait informan penelitian sebagai
sumber dalam mengambil data/informasi terkait penelitian. Keempat,
menentukan teknik penentuan informan. Kelima, menentukan teknik
pengumpulan data penelitian. Keenam, membahas terkait keabsahan data yang
diperoleh selama penelitian dan ketujuh peneliti menentukan teknik analisis
data sebagai strategi dalam mengolah data hasil penelitian.

BAB IV, dalam bab IV peneliti membahas terkait hasil pembahasan untuk
menjawab fokus serta pertanyaan penelitian sebelumnya. Dimana hasil
penelitian ini nantinya dijabarkan berdasarkan hasil observasi, wawancara dan
juga dokumentasi.

BAB V, pada bab V peneliti membahas terkait kesimpulan dari penelitian
yang telah selesai dilaksanakan serta memberikan saran/masukan terhadap
penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA, peneliti akan menulis referensi dari sumber-sumber

data yang diperoleh selama menyusun penelitian ini.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Penulis melakukan pengamatan dan mengkaji kajian pustaka terdahulu yang
relevan dengan penelitian, antaranya:

Pertama, jurnal penelitian dengan berjudul Analisis Penggunaan Media
Gambar Berseri Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Disleksia Di
Sekolah Dasar Tahun 2020 menjelaskan selama menggunakan ”Media Gambar
Berseri” dapat membantu meningkatkan daya ingat siswa sehingga siswa
termotivasi untuk bisa membaca karena siswa disleksia memiliki daya ingat yang
rendah sehingga dibutuhkan semangat/motivasi agar siswa mudah untuk
mengingat materi dan mudah untuk membaca.* Penelitian tersebut berfokus pada
cara meningkatkan daya ingat siswa dengan menggunakan media “Gambar
Berseri” sehingga siswa mudah untuk membaca. Korelasinya dengan penelitian
ini adalah sama meneliti terkait peningkatan kemampuan membaca siswa
berkebutuhan khusus, tetapi pada penelitian ini fokus pada kebutuhan khusus
tunagrahita. Adapun perbedaan yang lain terdapat pada media yang digunakan
selaama proses belajar. Penguunaan media untuk meningkatkan kemampuan
membaca, pada penelitian terdahulu menggunakan media gambar berseri

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan media berbasis aplikasi MITA

4 Widodo Arif, Analisis Penggunaan media Gambar berseri Untuk Meningkatkan Kemampuan
membaca Siswa Disleksia Di Sekolah Dasar. 2020 hlm 17



(Mental Imagery Therapy For Autism) untuk meningkatkan kemampuan
membaca ABK tunagrahita.

Kedua, jurnal penelitian yang berjudul Implementasi Aplikasi “MITA
Terapi Autis” Terhadap Kemampuan Daya Tangkap Visual Pada Anak Autis Di
Pusat Layanan Dan Pendidikan Inklusi (PLDPI) Surakarta tahun 2019
menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi MITA memberikan kemudahan dan
kemampuan memahami pembelajaran.®> Penelitian tersebut memberikan potret
keberhasilan dari sensori motorik, kemampuan verbal dan visual siswa autis
dengan memanfaatkan pola belajar visual learner yang digemari anak-anak.
Korelasinya dengan penelitian ini adalah sama meneliti terkait media MITA untuk
membantu siswa autis dalam memahami pembelajaran, tetapi penelitian di atas
belum menjabarkan secara rinci terkait pola dari aplikasi MITA agar
memudahkan siswa membaca, penelitian tersebut hanya berfokus pada pengaruh
semangat siswa dalam belajar menggunakan game dari aplikasi MITA sehingga
siswa mudah untuk tanggap dengan visual gambar. Sedangkan pada penelitian ini
berfokus pada pemanfaatan media berbasis MITA untuk meningkatkan
kemampuan membaca ABK tunagrahita.

Ketiga, jurnal penelitian yang berjudul Meningkatkan Kemampuan
Membaca Siswa disleksia dengan metode Multisensori di Sekolah Dasar Tahun
2021, hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa penggunaan metode

multisensori dapat dijadikan model belajar untuk meningkatkan kemampuan

5 E A Coriawan and others, ‘Implementasi Aplikasi “Mita Terapi Autis” Terhadap Kemampuan
Daya Tagkap Visual Pada Anak Autis Di Pusat Layanan Dan Pendidikan ...’, Jurnal Gaung ..., 12
(2019), 112-22 <http://jurnal.usahidsolo.ac.id/index.php/Gl/article/view/379>.



membaca siswa disleksia.® Penelitian tersebut berfokus terhadap pemanfaatan
sensori anak. Pada penelitian sebelumnya belum dijelaskan secara rinci terkait
bagaimana meningkatkan kemampuan membaca disleksia, penelitian tersebut
berfokus terhadap sensori motorik siswa dalam menangkap materi pembelajaran.
Korelasinya terhadap penelitian ini adalah sama meneliti terkait peningkatan
membaca bagi siswa kebutuhan khusus, namun penelitian ini berfokus pada
kebutuhan khusus tunagrahita sedangkan penelitian sebelumnya berfokus pada
kebutuhan khusus disleksia. Perbedaan yang lain terdapat pada pemanfaatan
media yang diteliti, pada penelitian tersebut menggunakan metode multisensori
dan pada penelitian ini menggunakan media berbasis aplikasi MITA untuk
meningkatkan kemampuan membaca ABK tunagrahita.

Keempat, jurnal penelitian yang berjudul Pengaruh Aplikasi Marbel
Membaca Terhadap kemampuan Membaca Anak Disleksia Tahun 2021, hasil
penelitian tersebut menjelaskan pengaruh aplikasi marbel membaca terhadap
kemampuan membaca anak disleksia berupa pembelajaran dengan metode
eksperimen. 90% anak disleksia sangat suka dan terjadi perubahan yang
signifikan sehingga mereka mampu melafadzkan abjad A-Z tanpa terbolak balik.”’
Adapun korelasinya, sama meneliti terkait peningkatan kemampuan membaca
siswa berkebutuhan khusus, hanya saja pada penelitian ini bukan berfokus pada

siswa disleksia melainkan siswa tunagrahita. Sedangkan perbedaan lain dari

® Tka Firma Ningsih Dian Primasari and Asep Supena, ‘Meningkatkan Kemampuan Membaca
Siswa Disleksia Dengan Metode Multisensori Di Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 5.4 (2021),
1799-1808 <https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/1055>.

" Shahnaz Surayya and Husni Mubarok, ‘Pengaruh Aplikasi Marbel Membaca Terhadap
Kemampuan Membaca Anak Disleksia’, Ibriez : Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains,
6 (2021) <https://doi.org/10.21154/ibriez.v6i2.165>.
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penelitian sebelumnya adalah media pembelajaran yang diterapkan, penelitian
terdahulu menggunakan aplikasi marbel membaca sedangkan penelitian ini
memanfaatkan media berbasis aplikasi MITA (Mental Imagery Therapy For
Autism).

Kelima, jurnal penelitian yang berjudul Pengembangan Media Papan Balik
(Flipchart) Untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Anak Berkebutuhan Khusus
Dengan Hambatan Autis Di Sekolah Inklusi Tahun 2021, hasil dari penelitian
tersebut menjelaskan bahwa media belajar yang dikembangkan adalah papan
balik (flipchart) materi bahasa Indonesia dapat membantu meningkatkan
kemampuan membaca anak autis.® Korelasinya dengan penelitian ini adalah sama
meneliti terkait peningkatan kemampuan membaca siswa berkebutuhan khusus.
Pada penelitian sebelumnya belum dijelaskan secara rinci meneliti terkait
kebutuhan khusus yang bagaimana. Adapun perbedaannya dari penelitian
sebelumnya antaranya, dalam penelitian ini akan meneliti terkait peningkatan
kemampuan membaca siswa tunagrahita menggunakan media berbasis MITA.

Keenam, jurnal yang berjudul Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan Menggunakan Media Spelling Puzzle Bagi Anak Disleksia Tahun
2021, hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa dengan adanya media

spelling puzzle bisa meningkatkan kemampuan membaca permulaan (membaca

8 Suchaimatul Lutfia and others, ‘PENGEMBANGAN MEDIA PAPAN BALIK ( FLIPCHART )
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BACA ANAK BERKEBUTUHAN PENDAHULUAN
Kemampuan Membaca Adalah Kegiatan Yang Didesain Untuk Mendukung Proses Belajar Yang
Ditandai Dengan Sesuai Adanya Dengan Perubahan Tujuan Individu’, 126-37.
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kata benda dengan pola KV-KVK) bagi disleksia.® Adapun persamaannya terkait
penelitian ini yakni sama meneliti terkait peningkatan kemampuan membaca bagi
anak berkebutuhan khusus, hanya saja pada penelitian sebelumnya meneliti
terkait disleksia dan penelitian ini meneliti terkait tunagrahita. Adapun perbedaan
yang lain terdapat pada media yang digunakan dan cara pengolahan data,
penelitian sebelumnya menggunakan media spelling puzzle sedangkan penelitian
ini berfokus terhadap pemanfaatan media MITA untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa berkebutuhan khusus tunagrahita.

Ketujuh, jurnal penelitian yang berjudul Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kata Menggunakan Metode Fernald bagi Anak Disleksia tahun 2021,
hasil dari penelitian tersebut adalah metode fernald efektif dalam penghilangan,
penyisipan dan peggantian huruf pada kelompok kata dengan konsonan “ny, ng,
dan kh” pada anak disleksia.'® Korelasinya dengan penelitian ini adalah sama
meneliti terkait peningkatan kemampuan membaca siswa berkebutuhan khusus
tetapt berbeda fokus kebutuhan khusus siswa, penelitian sebelumnya fokus
terhadap siswa disleksia dan penelitian ini fokus terhadap siswa tunagrahita,
selain itu penelitian sebelumnya meneliti terkait kelompok kata “ny, ng, dan kh”
untuk meningkatkan kemampuan membaca sedangkan dalam penelitian ini

berfokus pada kemampuan membaca konsonan/suku kata, kemudian penelitian

® Arisul Mahdi Wulandari, Grahita Kusumastuti, Irdamurni, ‘Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Menggunakan Media Papan Flanel Bagi Anak Disleksia’, 7 (2023), 21370—
73.

10 Irradhiatul Jannah dan Irdamurni, ‘Meningkatkan Kemampuan Membaca Kata Menggunakan
Metode Fernald Bagi Anak Disleksia’, Journal of Basic Education Studies, 4.1 (2021), 509.
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sebelumnya menggunakan metode fernald sedangkan penelitian ini menggunakan
media berbasis aplikasi MITA.

Kedelapan, jurnal penelitian yang berjudul Meningkatkan keterampilan
membaca Anak Berkebutuhan Khusus Kelas Dasar II Sekolah Inklusi Mentari
Fajar Melalui Media Kartu Bergambar tahun pelajaran 2018/2019, penelitian
tersebut mendapatkan hasil bahwa media kartu bergambar efektif meningkatkan
kemampuan membaca ABK.!! Perbedaan dari penelitian sebelumnya terdapat
pada jenis kebutuhan khusus yang diteliti, penelitin ini berfokus pada siswa
tunagrahita sedangkan pada penelitian terdahulu meneliti terkait siswa
berkebutuhan khusus secara luas. Kemudian perbedaan kedua terdapat pada
pemanfaatan media yang digunakan yaitu penelitian ini menggunakan media
berbasis aplikasi MITA untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa
tunagrahita.

B. Landasan Teori

1. Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita

Menurut UUD No.20 Tahun 2002 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Anak Berkebutuhan Khusus adalah “anak yang mengalami hambatan dalam
fungsi fisik, sosial, intelektual, emosional dan atau anak yang memiliki
kecerdasan di atas rata rata yang memerlukan pelayanan pendidikan khusus”.
(UUD 20/2003) Penjelasan terkait ABK juga disebutkan dalam

PERMENDIKBUD No.20 Tahun 2019 tentang Pendidikan Inklusif. ABK

" Ni Luh and others, ‘JINKLUSIMENTARI FAJARMELALUI MEDIA KARTU
BERGAMBARTAHUN PELAJARAN 2018 /2019, 2.1 (2020), 33-39.
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(Anak Berkebutuhan Khusus) adalah anak yang mempunyai potensi
kecerdasan di atas rata-rata, anak yang memiliki hambatan fisik, sosial,
emosional, mental dan gangguan belajar sehingga memerlukan pelayanan

pendidikan khusus.?
a. Tunagrahita

Tunagrahita dalam bahasa asing dikenal dengan istilah
mental retardation, mentally handicapped, mental subnormality,
intellectually handicaped dan intellectually disabled. Berbagai istilah
yang digunakan dalam menyebutkan tunagrahita memiliki arti yang
sama yakni menggambarkan terbatas atau terlambatnya perilaku
perkembangan seseorang jika dibandingkan dengan kondisi normal
pada umumnya. Menurut Grossman, tunagrahita ialah seseorang yang
mempunyai fungsi intelektual berada di bawah rata-rata bersamaan
dengan kekurangan dalam tingkah laku penyesuaian diri selama masa
perkembangannya, adapun hal yang perlu untuk diperhatikan

antaranya13:

1) Fungsi intelektual umum di bawah rata-rata, schingga
menyebabkan seseorang yang memiliki latar belakang

tersebut membutuhkan pendidikan khusus. Misalnya jka

2 Nomor 20 UU RI, ‘Undang Undang RI Nomor 20 Tahun 2002 Tentang Ketenagalistrikan’, 1,
2002, 4-7.
18 Rohcyadi, Karakteristik dan Pendidikan Anak Tunagrahita. Journal Article. Him 6-7
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rata-rata anak normal memiliki IQ 100, sedangkan
tunagrahita memiliki IQ paling tinggi 70.

2) Kekurangan dalam tingkah laku penyesuaian (perilaku
adaptif), seorang anak tunagrahita kurang/tidak memiliki
kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang sesuai dengan
usianya.

3) Latar belakang tunagrahita berlangsung pada periode
perkembangan (semenjak kondepsi hingga 18 tahun)

b. Klasifikasi anak tunagrahita

Pengklasifikasian anak tunagrahita sesuai dengan PP 72 tahun 1991

yang digunakan di Indonesia yakni:

1. 1Q 50-70 (kategori tunagrahita ringan)
2. 1Q 30-50 (kategori tunagrahita sedang)

3. 1Q -30 (kategori tunagrahita berat)

Selain klasifikasi diatas, terdapat pengelompokan berdasarkan
kelainan jasmani. Antaranya: Down Syndrome (mongoloid), Kretin
(cebol), Hydrocwphal yaitu seorang (anak yang memiliki kepala besar.
raut muka kecil, pandangan dan pendengaran tidak sempurna dan juga
mata juling), Mycrocephal yaitu (anak yang memiliki ukuran kepala
lebih kecil. Dan terakhir Macrocephal yaitu seorang anak yang memiliki

ukuran kepala lebih besar dari ukuran normal.

c. Karakteristik Tunagrahita

15



Terdapat 3 karakteristik tunagrahita, antaranya:'4

1) Akademik
Seseorang yang mengalami ketunagrahitaan mempunyai
kebiasaan belajar menggunakan membeo (rofe learning) dari
pada belajar menggunakan pengertian karena kapasitas anak
tunagrahita itu terbatas sehingga cenderung tidak mau berfikir
ketika akan melakukan suatu hal. Anak tunagrahita mengalami
kesulitan saat merespon dan minatnya terhadap sesuatu hal
sangat rendah. Mereka juga cenderung lemah ingatan dan sulit
menemukan kreasi baru.

2) Sosial/emosional
Anak yang mengalami ketunagrahitaan sulit untuk
mengurus/memimpin diri sehingga mereka memerlukan bantuan
karena mudah terperosok dalam perlakuan yang kurang baik.
Anak tunagrahita mempunyai kepribadian yang kurang dinamis
(belum mampu menyetakan bangga/kecewa). Anak tunagrahita
sangat mudah terpengaruh baik hal baik maupun buruk, tetapi
apabila mereka mendapatkan pelayanan dan perlakuan yang baik
maka mereka akan menunjukkan ketekunan dan rasa empati
yang tinggi. Contohnya menurut beberapa pernyataan orangtua,

sewaktu ayah dan ibunya sakit, anaknya penyandang tunagrahita

14 Suhaeri H.N. Penyelidikan tentang Persepsi Visual Anak Terbelakang. Bandung: PLB FIP
IKIP. (1979).
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justru yang setia menemani setiap hari dibandingkan anak-
anaknya yang normal. Anaknya tunagrahita itu rupanya
mencermati perilaku perawat selama merawat ibunya, kemudian
dia berusaha merawat ibunya sebagaimana perilaku yang
dicermati sebelumnya.
3) Fisik/kesehatan

Tubuh anak tunagrahita mengalami kekurangan baik struktur
maupun fungsinya dibandingkan dengan anak pada umumnya.
Tunagrahita akan mampu berjalan dan berbicara pada usia yang
lebih tinggi dari anak normal, bahkan diantaranya memiliki
kecatatan/ketidaksempurnaan pendengaran maupun

penglihatan.

Adapun selain karakteristik secara umum, juga terbagi menjadi tiga
karakteristik khusus bagi tunagrahita antaranya, tunagrahita ringan, sedang

dan berat.

1. Karakteristik tunagrahita ringan
Penyandang tunagrahita memang berbeda dengan anak normal,
tetapi mereka masih mampu untuk belajar membaca, menulis
dan berhitung sederhana. Kematangan belajar membaca baru
bisa dikuasainya di usia 9 -12 tahun sesuai dengan berat badan
dan ringannya kelainan kecerdasan.

2. Karakteristik tunagrahita sedang
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Penyandang tunagrahita sedang hampir tidak mampu
mempelajari  pelajaran  akademik  serta = mempunyai
perkembangan bahasa yang terbatas sedangkan penyandang
tunagrahita ringan masih mampu untuk mengikuti proses
pembelajaran dan berbicara menggunakan kata dan mengenal
angka tanpa perlu pengertian.
3. Karakteristik tunagrahita berat dan sangat berat

Penyandang tunagrahita berat dan sangat berat akan terus
membutuhkan pertolongan orang lain semasa hidupnya, karena
tunagrahita berat memiliki ketidakmampuan dalam merawat diri
seperti makan, menggunakan pakaian dan aktifitas sehari-hari.
Tunagrahita berat juga tidak dapat membedakan dan
mempertimbangkan kondisi aman/berbahaya. Bisa diibaratkan
kecerdasan tunagrahita berat sama seperti anak usia 4 tahun yang
hanya mampu menggunakan isyarat sederhana dan kata — kata

dalam berkomunikasi®®.

2. Kemampuan Membaca

Tampubolon mengungkapkan kemampuan membaca adalah
kecepatan dalam membaca dan pemahaman terhadap keseluruhan isi
bacaan, seseorang bisa dikatakan mampu dalam membaca apabila

mampu :

15 Rohcyadi, Karakteristik dan Pendidikan Anak Tunagrahita. Journal Article. Him 6-7
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a. Memiliki kemampuan mengaitkan suatu hal dengan hal yang
lain seperti anak mampu mengucapkan bacaan dengan
simbol/kata dan mampu memberikan makna dari bacaan tersebut

b. Memiliki kemampuan neurobiologi yakni memanfaatkan
memori serial untuk mengelola informasi yang masuk, seperti
mampu menuliskan kembali yang telah dia baca sesuai dengan
isyarat yang diterima.

c. Seseorang mampu menerapkan sistem fonologi bahasa, artinya
mampu menulis dan membaca dengan kombinasi bunyi.

d. Menguasai sintakis yakni mampu memahami struktur bacaan
untuk memperoleh / memahami makna yang dibaca.

e. Menguasai semantik, yakni memahami makna kata per kata lalu
mengaitkan pada makna kata lainnya sehingga tersusun menjadi

satu kalimat.

Dengan demikian dapat disimpulkan, mampu dalam membaca
berarti sanggup atau kebolehan yang dimiliki seseorang dalam menafsirkan
lambang-lambang melalui panca indera.®

Menurut W.J.S Poerwadarminta “kemampuan” berarti sanggup.
Sedangkan menurut Farida Rahim “membaca” berarti proses penafsiran

tulisan kedalam kata lisan. Kesimpulannya adalah kemampuan membaca

16 Tampubolon, Kemampuan Membaca: teknik Membaca Efektif dan Efisien,

(Bandung:Angkasa), 1987
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merupakan keberhasilan seseorang dalam menerjemahkan tulisan sesuai

maksud penulis.t’
a. Pengertian Membaca

Membaca merupakan suatu proses pengelompokan kata menjadi
kesatuan yang terlihat dalam sekilas pandangan mata untuk mengetahui
makna yang terkandung dalam isi bacaan dengan baik. Karena dengan
membaca, manusia akan memahami ide/gagasan. Pada hakikatnya
membaca tidak hanya sekedar melafadzkan tulisan tetapi membutuhkan
penalaran.’® Fakta sejarah telah banyak membuktikan bahwa tidak ada
bangsa manapun di dunia ini yang berhasil mencapai puncak-puncak
kebudayaan yang tidak ditobang oleh budaya literasi masyarakatnya.'® Dari
beberapa pengertian dan definisi di atas bisa diklasifikasikan definisi dari
membaca menjadi tiga hal besar, pertama membaca merupakan
pengalaman, kedua membaca merupakan pengembangan dan ketiga
membaca merupakan pengalaman dan pengembangan. Artinya dengan
membaca kita tidak hanya mendapatkan pengalaman tetapi juga bisa

mengembangkan kemampuan.
b. Urgensi membaca Menurut Dalil Al-Qur’an

Membaca merupakan salah satu jalan untuk menuntut ilmu. Hal tersebut

juga ditandai dengan ayat yang pertama kali turun dalam Al-Quran adalah ayat

17 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, (jakarta:Bumi Aksara, 2018),1
18 Ria Kristia Fatmasari and Husniyatul Fitriyah, Ketrampilan Membaca, 2018.
19 Kholid A. Harras, ‘Hakekat Membaca’, Membaca 1,2011, 6.
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yang mengharuskan pemahaman terkait pentingnya membaca yakni QS. Al-Alaq
1-5.20 Sabda Rasulullah yang memberikan semangat umatnya agar selalu

membaca, mempelajari dan memahami ilmu terutama Al-Qur’an :

S e S 95 Sie Sy B 0 UHY, el s Doy as”
522 fas s By Gl 3135

“Siapa saja membaca satu huruf dari Kitabullah (Al-Qur’an), maka
dia akan mendapat satu kebaikan. Sedangkan satu kebaikan
dilipatkan kepada sepuluh kebaikan, semisalnya. Aku tidak
mengatakan alif 1am mim satu huruf. Akan tetapi, alif satu huruf,
1am satu huruf, dan mim satu huruf,” (HR. At-Tirmidzi).?*

Al-Qur’an sebagai sumber dari segala ilmu di dunia ini, sebagai
pedoman hidup umat manusia yang memiliki gaya sastra sempurna seperti
redaksi perintah membaca dalam Al-Qur’an dan esensinya terdapat dalam
beberapa surat, antaranya:??> Kata ini berasal dari Qara’a yang ber-arti
“membaca” terdapat dalam surat Al-Alaq ayat 1, sebagai wahyu yang

pertama diturunkan, yaitu:
3 sl diy el 15

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan®

20 Setyawan, ‘Esensi Perbedaan Redaksi Perintah Membaca Dalam Al-Qur’an’, Al-Tadabbur:
Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir, 7.01 (2022), 45 <https://doi.org/10.30868/at.v7101.2343>,

21 [HR. Tirmidzi, no. 2910.

22 ibid

2 QS. Al-Alagq, (96:1).
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Menurut Dr. Quraish Shihab iqra’ ber-arti bacalah. Dalam kamus
siapapun dapat menemukan arti yang berbeda dengan makna yang sama
merujuk pada belajar, menelaah, mendalami, menyampaikan dan
mengetahui ciri-ciri sesuatu. Karena membaca tidak mengharuskan adanya
teks tertulis sebagai obyek baca dan tidak pula harus diucapkan sehingga
terdengar oleh orang lain.?*

c. Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Kemampuan Membaca

1) Faktor Fisiologis : Mencakup keadaan fisik (pertimbangan keadaan
syaraf dan kesehatan).

2) Faktor Intelektual : Kemampuan yang dimiliki individu untuk
berperilaku sesuai tujuan, berlaku secara rasional dan efektif.
Namun banyak ditemukan bagi penyandang disleksia justru
memiliki IQ normal bahkan diatas rata-rata.

3) Faktor Lingkungan : Mencakup latar belakang anak penyandang
disleksia, seperti saat di rumah, lingkungan/keadaan keluarga dan
sosial ekonomi dikeluarga.

4) Faktor Psikologis : Faktor lain yang juga mempengaruhi
kemampuan membaca penyandang disleksia adalah motifasi dan

minat. Karena membaca merupakan suatu yang rumus yang

24 Setyawan Setyawan, ‘Esensi Perbedaan Redaksi Perintah Membaca Dalam Al-Qur’an’, Al-
Tadabbur: Jurnal Iimu Al-Qur’an Dan Tafsir, 7.01 (2022), 45
<https://doi.org/10.30868/at.v7i01.2343>.
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melibatkan  aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik dan

metakognitif.

3. Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi MITA

a. Tujuan Pendidikan MITA

MITA (Mental Imagery Therapy For Autism) adalah terapi
citra mental untuk autisme yang didasarkan pada PRT sehingga menjadi
salah satu terapi terbaik untuk membantu ASD. Tujuan dari pendidikan
berbasis aplikasi MITA adalah untuk mengembangkan salah satu dari
empat komponen keterampilan penting yang ditargetkan oleh PRT,
yakni dengan menerapkan pendidikan berbasis MITA akan dapat
membantu kemampuan anak anak memperhatikan dan merespons
berbagai isyarat yang diberikan secara bersamaan. Seperti contohnya:
ketika ada perintah “ambil krayon merah yang jatuh di bawah meja”.
Ini terlihat seperti tugas sepele, namun untuk menyelesaikannya dengan
sukses, perlu memperhatikan tiga fitur/isyarat yang berbeda dari suatu
objek: warnanya (merah), bentuknya (krayon) dan lokasinya (di bawah

meja). Kemudian secara mental mengintegrasikan ketiga informasi

%5 Ade Irma Suryani, Studi Kasus, and D I Sdn, ‘Primary : Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Volume 9 Nomor 1 Februari 2020 Factors of Influence Students ’ Reading Ability ( Case Study At
Sdn 105 Pekanbaru ) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Siswa Primary :
Jurnal Pendidikan Guru Seko’, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 9.February (2020), 115—

25.
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tersebut ke dalam gambaran mental yang baru, krayon merah di bawah
meja, untuk mengambil tindakan yang benar.?®

Kemampuan untuk bisa merespon isyarat secara simultan
sangat berkembang pada individu yang tidak menderita ASD sebelum
usia 6 tahun, namun hal ini merupakan tantangan umum bagi penderita
spektrum tersebut. Anak yang menderita ASD sering kali hanya bisa
merespon satu isyarat dalam satu waktu dan mengabaikan isyarat
lainnya (suatu karakterstik yang disbeut ASD selektifitas stimulus yang
berlebihan). Pada contoh lain misalnya, seseorang mungkin kesulitan
membedakan antara garpu dan sendok, atau antara huruf E dan F. Karena
terlalu cenderung memperhatikan satu aspek benda pada kesamaan,
warna, alat dalam dua objek sehingga mengabaikan fitur penting
lainnya. Ketika mendapat perintah ambil krayon merah di bawah meja,
seorang anak dengan ASD mungkin terlalu memperhatikan isyarat
“krayon” dan mengabaikan lokasinya dan fakta bahwa itu juga harus
berwarna merah. Oleh karena itu anak tersebut bisa saja mengambil
krayon yang tersedia tanpa memperhatikan petunjuk warna dan lokasi.
Konsekuensi dari upaya untuk menavigasi dunia dengan gangguan
kemampuan untuk merespons berbagai isyarat sangat besar dan dapat
mempengaruhi hampir setiap area fungsi. Adapun gangguan ini akan

mempengaruhi pemahaman bahasa penderita ASD seperti, preposisi

% Rita Dunn and Andrey Vyshedskiy, ‘Mental Imagery Therapy for Autism (MITA) - An Early
Intervention Computerized Brain Training Program for Children with ASD’, Autism-Open Access,
05.03 (2015) <https://doi.org/10.4172/2165-7890.1000153>.
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spasial (krayon di atas meja vs krayon di bawah meja), sintaksis (anak
laki-laki itu mengejar anjing itu vs anjing itu mengejar anak laki-laki
itu), bentuk kata kerja (anak laki- laki itu mengejar anjing itu vs anak
laki-laki itu dikejar oleh anjing itu), dan kata sifat (krayon merah vs
krayon hijau).?’

Dengan demikian tujuan utama terciptanya pendidikan
MITA, untuk mengembangkan kemampuan isyarat. Karena dengan
mengembangkan kemampuan isyarat terbukti mengurangi stimulus
yang berlebihan dan dapat menjadi perbaikan pada pola pembelajaran
anak yang mengalami ASD. MITA memiliki berbagai latihan menarik
yang didukung oleh algoritma adaptif dan responsif terhadap
kemampuan individu setiap anak, juga dirancang agar sesuai untuk
penggunaan sehari-hari dalam jangka waktu yang lama. Sehingga
diterapkannya MITA secara teratur dapat menghasilkan kemampuan
yang lebih besar untuk memperhatikan berbagai isyarat dan

pengurangan resiko.?

b. Latihan MITA Untuk Melatih Respon Banyak Isyarat

Untuk melatih keterampilan merespon berbagai isyarat
MITA mengikuti pendekatan secara sistematis yakni mereka mampu
memberikan pelatihan di luar domain verbal bagi anak-anak penderita

ASD sehingga anak mampu mengikuti perintah yang diberikan secara

27 ibid
28 Burke JCI, Cerniglia L (1990) Kompleksitas Stimulus dan respon anak autis: menilai dan
melatih perilaku penting, 233-253
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visual, bukan secara verbal. Untuk mengajari anak-anak mengikuti
perintah visual yang memerlukan perhatian terhadap berbagai isyarat,
program MITA dimulai dengan latihan yang memerlukan perhatian pada
satu isyarat yang berkelanjutan misalnya fokus terhadap isyarat (warna,
bentuk atau ukuran) kemudian beralih ke dua isyarat (warna dan bentuk,
atau warna dan ukuran) dan akhirnya menjadi tiga isyarat atau lebih.
Rangsangan khusus ini digunakan oleh terapis yang mempraktikan PRT.
Seorang terapis yang mengerjakan berbagai isyarat dengan anak akan
dengan sengaja menyusun lingkungan terapeutik untuk memasukkan
objek-objek dengan berbagai warna, bentuk dan ukuran yang kemudian
meminta anak tersebut menemukan objek berdasarkan dua (atau lebih)

yang diperintahkan.?

c. Contoh Gambar Latihan MITA

2 Hiniker A, Daniels JW, Williamson H (2013) Go go games: video game terapeutik untuk anak-
anak dengan gangguan spektrum autisme. Dalam Prosiding Konverensi Internasional ke-12 tentang
Desain Interaksi dan Anak. Him.463-466. ACM.
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Gambar 2. 1. Contoh Gambar Latihan MITA

Contoh latihan yang hanya memerlukan satu isyarat saja.
Sebuah warna dan ukuran untuk memecahkan teka teki, seorang anak
perlu menyeret semua bagian gerak yang ditampilkan di sisi kanan ke
posisi yang benar di sisi kiri. Jika seorang anak menunjukan komptensi
dalam memperhatikan satu isyarat, program ini menyediakan latihan-
latihan intervensi yang mengharuskan anak memperhatikan dua isyarat

secara bersamaan.

| &
m‘_
“ Al

Gambar 2. 2. Contoh Gambar Latihan MITA
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Sebuah contoh latihan lebih sulit yang memerlukan
perhatian pada dua syarat secara bersamaan: warna dan bentuk, dan
warna dan ukuran.

Dari gambar di atas memiliki perintah kepada anak untuk
memperhatikan dua isyarat secara bersamaan, menentukan di mana
menempatkan helikopter merah, hanya memperhatikan bentuknya saja
tidak cukup karena ada dua siluet helikopter dan hanya memperhatikan
warnanya saja tidak cukup karena ada dua siluet warna merah. Anak
harus belajar bagaimana menyimpan informasi dalam pikirannya
(“merah” dan “helikopter”) dan membuat keputusan berdasarkan
kedua isyarat tersebut. Seiring berjalannya waktu, latihan program
MITA akan lebih sulit berdasarkan kemampuan anak yang harus
memperhatikan banyak isyarat. Pada gambar dibawah ini akan
menunjukkan latihan di mana seorang anak harus memperhatikan

warna, bentuk, dan ukuran suatu benda.
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Gambar 2. 3. Contoh Gambar Latihan MITA
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Contoh latihan yang mengharuskan anak memperhatikan tiga
isyarat: warna, bentuk dan ukuran.

Setelah anak menyadari kemampuannya meningkat untuk
memperhatikan lebih dari satu isyarat, kemudian anak harus memperhatikan
berbagai macam isyarat visual secara bersamaan misalnya teka-teki
(tambalan yang hilang) yang ditunjukan pada gambar di bawah ini, bahwa

anak harus menemukan tambahan yang melengkapi gambar tersebut.

a N\

A /

Gambar 2. 4. Contoh Gambar Latihan MITA

Kedua gambar tersebut adalah latihan kompleks yang
memerlukan perhatian terhadap berbagai macam visual bersamaan.
Keberhasilan dalam memecahkan teka-teki ini dan teka-teki serupa
bergantung pada kemampuan anak untuk secara bersamaan

memperhitungkan berbagai macam isyarat visual. Termasuk anak
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harus memperhatikan berbagai warna dan berbagai bentuk. Ketika
seorang anak mengalami kemajuan melalui latihan sistematis MITA,
dia sudah mengembangkan kemampuan untuk secara bersamaan
memperhatikan dan mengintegrasikan sejumlah besar isyarat
visual.*® Selain itu dalam teori Arsyad juga menyebutkan terkait
pentingnya pemanfaatan media belajar untuk anak tunagrahita
seperti pembuatan media berbasis cetak adalah warna, huruf, dan
kotak. Kemudian pentingnya penggunaan warna digunakan sebagai
alat penuntun dan penarik perhatian kepada informasi yang penting
misalnya kata kunci berwarna merah dll, kemudian dari huruf yang
dicetak tebal/besar/kecil juga memberikan acuan terhadap suatu
media dan kotak yang digunakan dapat memberikan informasi

penting dari pembuatan media.®
d. Akomodasi utama MITA

Untuk mencapai tujuan ini harus  difokuskan pada

pengembangan tiga akomodasi utama:

1) Teka-teki MITA dirancang agar dapat diakses oleh
pengguna dengan keterampilan motorik halus minimal:
(a) teka-teki tersebut menggunakan gambar besar dan

mudah untuk diseret; (b) ketika seorang anak menyentuh

%0 ibid
31 Universitas Sultan and Ageng Tirtayasa, ‘PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN
INOVATIF BAGI’, 3.1 (2020), 319-27.
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2)

3)

sebuah gambar, gambar tersebut diperluas sedikit untuk
memberikan umpan balik visual yang jelas kepada anak
tersebut bahwa dia sebenarnya sedang memegang
gambar tersebut; (c) untuk anak-anak yang berulang kali
mengalami kesulitan motorik, pengaturan opsional,
seperti ketuk untuk memecahkan, bukan tarik untuk
memecahkan, dikembangkan untuk menyederhanakan
tindakan dalam teka-teki; (d) algoritme adaptif dirancang
khusus untuk tidak memberikan penalti atas kesalahan
motorik kecil.

Teka-teki MITA dikembangkan untuk memaksimalkan
perhatian pada tugas yang diberikan dan meminimalkan
semua gangguan. Begitu seorang anak mulai
mengerjakan suatu solusi, tidak ada elemen dalam teka-
teki yang bergerak.

Teka-teki MITA menggunakan berbagai perintah:
gambar tangan yang menunjuk ke objek yang benar,
objek yang benar disorot/berkedip di layar, perintah
pendengaran, dll. Selain itu, program ini mengikuti
perintah umum ABA fading strategi yang mengikuti
hierarki paling-ke-paling (digunakan ketika siswa
pertama kali mempelajari suatu keterampilan) dan paling

tidak (digunakan ketika seorang anak sebelumnya telah

31



menunjukkan  keberhasilan dalam suatu  tugas).
Pengoptimalan ini dikembangkan sebagai hasil masukan
dari terapis yang menggunakan perangkat lunak dalam

praktik mereka selama 9 bulan.

2. Media Pembelajaran dalam Pendidikan Anak Tunagrahita

Siswandi mengungkapkan bahwa terdapat 3 strategi yang dapat

digunakan dalam mengajar anak tunagrahita, antaranya:

a. Strategi pengajaran yang individual (berpusat pada siswa)
Strategi pembelajaran individual merupakan jenis pembelajaran
yang berpusat pada konsentrasi siswa dan disesuaikan dengan
kebutuhan setiap siswa. Strategi tersebut dapat digunakan
dengan mengelompokkan siswa tunagrahita sesuai minat dan
kemampuannya, lingkungan sekolah yang memadai (diatur)
sebagaimana kebutuhan siswa tunagrahita dalam memperoleh
pembelajaran dan mengadakan pusat belajar dalam kelas.

b. Pembelajaran kooperatif
Pembelajaran  kooperatif — dilaksanakan  dengan  tujuan
menumbuhkan sikap sosialisme yang positif terhadap anak
tunagrahita kepada siswa normal lainnya sehingga mereka dapat
belajar bersama dan saling memberikan pengembangan potensi

yang optimal. Oleh karena hal tersebut, maka guru harus mampu
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menciptakan/merancang bahan ajar yang sesuai pada proses
pembelajaran.
c. Modifikasi tingkah laku

Maksud dari strategi pembelajaran modifikasi tingkah laku
adalah untuk mengurangi, merubah atau menghilangkan
perilaku buruk menjadi perilaku yang lebih baik. Oleh karena itu
tugas guru ialah mampu memilih sikap yang akan dikembangkan
maupun dihilangkan dari setiap anak tunagrahita. Strategi ini
dilakukan dengan beberapa teknik antaranya, memberikan
reinforcement (pujian, reward/hadiah, acungan jempol dll)
namun pemberian ini hanya bersifat untuk membuat siswa
merasa percaya diri dan memiliki semangat yang baik sehingga
pemberian reinforcement perlahan bisa dikurangi agar tidak
menimbulkan ketergantungan, oleh karena itu perlunya
pemahaman guru terhadap masing-masing kondisi siswa

tunagrahita.>?

Abdullah menjelaskan pentingnya bagi pendidik untuk memiliki
strategi khusus dalam mengajar siswa tunagrahita tidak lain agar anak/siswa
paham dengan kondisinya, mampu bersosialisasi dengan lingkungan
sekitarnya, mempunyai semangat untuk menjadi lebih baik (daya juang

belajar), mempunyai /ife skill sesuai dengan kemampuannya dan memahami

32 Uyun Siti Syarifah, ‘Penggunaan Multimedia Sebagai Upaya Meningkatkan Minat Dan Hasil
Belajar Peserta Didik Tunagrahita’, JIRA: Jurnal Inovasi Dan Riset Akademik, 2.6 (2021), 755-64
<https://doi.org/10.47387/jira.v2i6.144>.
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t.3% Rina juga menjelaskan bahwa hal

posisinya sebagai anggota mayaraka
yang penting dalam menciptakan media pembelajaran bagi anak yang
memiliki keterbatasan intelektual maka harus mengingat pusat/fokus hal
yang akan dipelajari, pemilihan media bagi penyandang tunagrahita
hendaknya harus benar-benar selektif serta diarahkan pada hal abstrak

sehingga penyandang tunagrahita tidak banyak mengalami kesulitan jika

berhadapan dengan objek yang kurang jelas tanpa ada perintah tertentu.3*

33 Abdullah, N. (2013). Mengenal Anak Berkebutuhan Khusus. Magistra, 25(286), 1-10.
https://www.academia.edu/31661651/Mengenal Anak Berkebutuhan Khusus
3 Sultan and Tirtayasa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode research and development yaitu

pengembangan. Penelitian ini mengembangkan produk media belajar.

Pengembangan media dirancang menggunakan model PPE pengembangan

Richey and Klein yaitu Planning, Production dan Evaluation.®

B. Tahap Penelitian
a. Planning (Perancangan)

Tahap ini merupakan perencanaan pengembangan

pembelajaran. pada tahap ini dilakukan studi literatur dengan
mengkaji materi baca dan apliksi MITA. Pada tahap perencanaan ini
juga dilakukan pengumpulan data sebagai bentuk studi pendahauluan
dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman siswa disleksia terkait
kemampuan membaca dengan melakukan proses wawancara kepada
kepala sekolah dan guru pendamping khusus serta observasi kepada
siswa disleksia saat proses pembelajaran.

. Production (Memproduksi)

Tahap produksi yaitu tahap pengembangan media. Adapun desain
yang digunakan dalam merancang media pembelajaran ini adalah

pembuatan puzzle baca. Puzzle baca dibuat dengan 3 akomodasi

% Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan, Bandung: Alfabeta, 2022, hal.39
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isyarat MITA (warna, bentuk dan ukuran) sehingga siswa tunagrahita
bisa belajar menggabungkan huruf/kata sesuai tempat dan isyarat yang
diberikan. Contohnya, puzzle akan dibuat dengan warna, bentuk dan
ukuran yang berbeda, namun ketiga isyarat tersebut terdapat dalam
satu huruf/gabungan kata yang sama. Sehingga selain memberikan
pemahaman terkait membaca, siswa tunagrahita secara tidak langsung
sudah melakukan terapi mental untuk dapat belajar fokus terhadap
isyarat/perintah yang diberikan.

Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi, dilakukan implementasi dan pengujian media
puzzle baca kepada siswa tunagrahita. Kemudian mengevaluasi
keberhasilan media pembelajaran dan dampaknya terhadap

peningkatan kemampuan membaca siswa tunagrahita.

C. Lokasi Dan Subjek Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SD Negeri Pojok Sinduadi Mlati Sleman

sebagai penyelenggara pendidikan inklusi untuk anak berkebutuhan khusus.

Peneliti memilih lokasi penelitian di SD Negeri Pojok dikarenakan latar

belakang masalah yang diangkat dari lokasi penelitian memiliki

karakteristik khusus sesuai rumusan masalah yang peneliti rancang. Oleh

karena itu peneliti ingin mengungkap permasalahan dan cara mengatasinya

dengan memperbaiki pola pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus

untuk meningkatkan kemampuan membaca dan juga sebagai acuan serta

membantu guru yang mengajar di SD Negeri Pojok.
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Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam
menentukan informan seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono®:

“purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu.” Pertimbangan tertentu yang dimaksud
adalah menganggap seseorang yang mempunyai informasi valid yang akan
dijadikan data penelitian.”

Informan menjadi sumber informasi yang mengetahui tentang
permasalahan penelitian. Adapun sumber data penelitian terdiri dari
beberapa informan antaranya:

a) Kepala Sekolah SD Negeri Pojok sinduadi Mlati Sleman

b) GPK (guru pendamping khusus) inklusi SD Negeri Pojok

Sinduadi Mlati Sleman
c) Siswa berkebutuhan khusus tunagrahita SD Negeri Pojok

Sinduadi Mlati Sleman

D. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi : Teknik ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan
data tentang partisipasi siswa di kelas, meliputi: konsentrasi
siswa, antusiasme siswa, tanggungjawab siswa, keberanian
siswa saat bertanya dan menjawab pertanyaan di dalam kelas.

Selain itu peneliti melakukan observasi dari data siswa

% B A B Iii and A Jenis Penelitian, ‘BAB IIl METODE PENELITIAN A. Jenis Penelitian Jenis
Penelitian Ini Merupakan’, 2008, 35—44.
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berkebutuhan khusus dan kemampuannya dalam membaca dari
sebelum dilakukan penelitian sampai penelitian berakhir

b. Teknik wawancara: Teknik ini penulis gunakan untuk
mengumpulkan data kualitatif khususnya tentang gambaran
umum lokasi dan subjek penelitian

c. Teknik Dokumentasi : Selain tahap wawancara, observasi dan
dokumentasi untuk menggali data penelitian. Melalui bukti-
bukti dokumenter seperti kebijakan terkait siswa berkebutuhan
khusus, data siswa berkebutuhan khusus sesuai macamnya, foto
terkait kondisi pembelajaran, foto media pembelajaran yang
digunakan, transkip wawancara dll. Dengan menggunakan
teknik dokumentasi maka penelitian ini akan menjadi lebih

terstruktur jelas dengan bukti nyatanya.

E. Keabsahan Data
Peneliti menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan

data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.*’

F. Analisis Data Penelitian
Menurut Sugiyono dalam memperoleh hasil akhir penelitian, peneliti

menggunakan 3 prosedur teknik analisis:

1. Reduksi Data : Sugiyono mengungkapkan bahwa reduksi data

yaitu merangkum, memilah hal-hal yang pokok dan fokus

37 Andi Prastowo. (2012). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta: Diva
Press.
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terhadap hal yang penting untuk mencari temanya. Sehingga
tidak banyak data yang dirasa tidak perlu ikut dilampirkan dalam
penelitian®,

2. Penyajian Data/Display : menggunakan teks naratif, bagan,
grafik, tabel, denah dan matriks. Penyajian data merupakan
proses pengumpulan informasi yang disusun berdasarkan
kategori yang diperlukan.®

3. Verifikasi Data (Conclusions drowing/verifiying) : Sugiyono
berpendapat bahwa langkah terakhir dalam teknik analisis data

adalah verifikasi data®°.

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cetakan Ke-23,
(Bandung:alfabeta,2016)

¥ ibid

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cetakan Ke-23,
(Bandung:alfabeta,2016)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran SD Negeri Pojok Sinduadi Sleman

SD Negeri Pojok adalah salah satu satuan pendidikan dengan
jenjang SD di Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Di
Yogyakarta. Dalam menjalankan kegiatannya, SD Negeri Pojok berada di
bawah naungan Kemendikbud. SD Negeri Pojok juga merupakan sekolah
penyelenggara pendidikan inklusi, siswa ABK di sekolah tersebut berada di
semua jenjang kelas.

SD Negeri Pojok Sinduadi merupakan sekolah yang memiliki tujuan
antaranya mewujudkan pengembangan kurikulum yang adaptif dan
proaktif, mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien,
mewujudkan lulusan yang cerdas dan kompetitif, mewujudkan SDM yang
memiliki kemampuan dan kesanggupan kerja yang tinggi, mewujudkan
sarana dan prasarana pendidikan, mewujudkan manajemen sekolah yang
tangguh, mewujudkan penggalangan biaya pendidikan yang memadai dan
mewujudkan standar penilaian prestasi akademik dan non akademik.
Sekolah tersebut memiliki sarana prasarana yang memadai antaranya
lapangan, parkiran, permainan, 6 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1
mushola (ruang ibadah), 1 ruang UKS, 6 ruang toilet, 1 ruang gudang, 1
ruang konseling dan 3 ruang bangunan.

Pada masing-masing ruang kelas terdapat media papan tulis,

terdapat fasilitas kipas angin sehingga proses pembelajaran berjalan dengan
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baik. Untuk fasilitas khusus siswa tunagrahita terdapat ruangan khusus yang
dilengkapi meja, kursi dan kipas angin. Jumlah siswa tunagrahita yang
bersekolah di SD Negeri Pojok berjumlah 17 anak, adapun siswa normal
berjumlah 128 laki-laki 67 dan perempuan 61.

Sekolah ini menyelenggarakan kegiatan belajar selama pagi setiap
hari. Kegiatan belajar di sekolah ini berlangsung selama 5 hari dalam
seminggu. Sekolah ini telah memperoleh SK Operasional dengan nomor
25/KPTS/1994 yang dikeluarkan pada 01 April 1994. Selain itu, sekolah
juga telah terakreditasi B dengan SK Akreditasi nomor 10.01/BAP-

SM/TU/X1/2017 yang dikeluarkan pada 10 November 2017.4

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Setiap manusia yang lahir memiliki hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang tercantum dalam tujuan bangsa tidak
terkecuali bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Namun yang perlu
diperhatikan adalah cara yang tepat/seusai dengan kondisi maupun
karateristik setiap siswa dalam memperoleh pendidikan, salah satunya
penggunaan media yang tepat sebagai penunjang proses pembelajaran.
Karena penggunaan media yang tepat dapat mempermudah siswa menerima
materi yang disampaikan. Pemanfaatan media pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus sangat penting untuk diterapkan agar tujuan

pendidikan bisa tercapai.*?

41 Observai profil Sekolah Penerapan media MITA Pada siswa tunagrahita tanggal
42 Dwi Laksana Sigit and Anip Dwi Saputro, ‘Pentingnya Media Pembelajaran Bagi Anak
Berkebutuhan Khusus’, Inclusive: Journal of Special Education, 11.01 (2019), 57-69.
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1.

Pemanfaatan media berbasis MITA dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa tunagrahita di SD Negeri Pojok Sinduadi

Sleman.

Pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri Pojok dilakukan dengan
menerapkan pembelajaran inklusif, yaitu pembelajaran dilakukan bersama
dalam satu kelas antara siswa tunagrahita dan siswa normal lainnya. Jumlah
siswa berkebutuhan khusus di SD N Pojok 17 anak dengan rentan usia 8-14
tahun adapun kategori siswa berkebutuhan khusus di SD N Pojok antaranya
7 dengan kriteria tunagrahita dan 10 dengan kriteria slow learner (lambat

belajar).

Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan media
pembelajaran berbasis MITA (Mental Imagery Therapy For Autism) untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa tunagrahita, dimana dalam
tahapannya menggunakan tahapan PPE (Planning, Production dan

Evaluation) Richey and Klein dengan hasil sebagai berikut:

A. Planning

Dalam tahap planning/perancangan peneliti melakukan observasi
terkait kemampuan membaca siswa tunagrahita di SD Negeri Pojok
Sinduadi Sleman dengan melakukan wawancara kepada kepala sekolah,
guru pendamping khusus inklusi dan guru wali kelas. Selain itu dalam tahap

planning peneliti juga melakukan studi literatur terkait MITA.
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Adapun wawancara dengan ibu Uyik selaku kepala sekolah SD
Negeri Pojok Sinduadi tentang kebijakan sekolah terkait anak berkebutuhan

khusus tunagrahita. Beliau menyampaikan:

“Tidak ada kebijakan khusus terkait siswa tunagrahita sehingga
mereka diberlakukan sama rata sebagaimana siswa normal lainnya.
Adapun kebijakan dari dinas terkait siswa inklusi yaitu KKM
dibedakan dengan siswa lainnya dan untuk siswa inklusi tidak boleh
tinggal kelas, sehingga harus naik kelas berapapun nilainya, selain itu
kebijakan terbaru bahwa seluruh sekolah harus menerima siswa
inklusi dengan ataupun tidak adanya label sekolah inklusi. Proses
pembelajaran siswa inklusi berjalan setiap hari bersama siswa lainnya
dan 1 kali bimbingan bersama guru pendamping khusus inklusi setiap
hari kamis di ruang inklusi.”*

Hal yang sama juga disampaikan oleh bapak Dundi sebagai guru

pendamping khusus inklusi di SD Negeri Pojok. Beliau menyampaikan:

“Karena peraturan saat ini tidak ada yang boleh tinggal kelas maka
target belajar siswa tunagrahita dengan siswa normal berbeda,
semisal siswa normal mampu berhitung anatar 1-10 maka siswa
tunagrahita ketika mampu berhitung antara 1-3 dinilai sudah
cukup.”*

SD Negeri Pojok Sinduadi yang merupakan penyelenggara
pendidikan inklusi. maka setiap siswa diberlakukan sama tidak terkecuali
siswa berkebutuhan khusus tunagrahita dalam kegiatan belajar mengajar.
Hal ini juga disampaikan oleh bapak Hendrik sebagai wali kelas 4. Beliau

menyampaikan:

“Dalam proses pembelajaran siswa tunagrahita di kelas tetap
mengikuti siswa normal lainnya, sehingga tidak dibedakan baik
materi maupun cara mengajarnya. Hanya saja tingkat kesulitan yang

43 Hasil wawancara dengan Uyik di SD Negeri Pojok, tanggal 05 April 2024
44 Hasil wawancara dengan Dundi di SD Negeri Pojok, tanggal 04 April 2024
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berbeda dengan siswa lainnya karena mengingat siswa inklusi
memiliki kebutuhan khusus.”*®

Tentunya ketika pembelajaran disamaratakan antara siswa normal

dengan siswa inklusi (tunagrahita) memiliki tantangan tersendiri yang

dihadapi oleh guru. Hal ini disampaikan juga oleh bapak Hendrik sebagai

wali kelas terkait tantangan mengajar di kelas bersama siswa tunagrahita

dan siswa normal. Beliau menyampaikan bahwa harus banyak mengulang

materi dan memberikan contoh yang mudah diterima oleh mereka meskipun

media yang digunakan sama di dalam kelas.*®

SD Negeri Pojok Sinduadi memiliki 1 guru pendamping khusus

inklusi yang mengajar setiap hari kamis. Bapak Dundi sebagai guru

pendamping khusus inklusi menyampaikan terkait karakteristik siswa

tunagrahita, bahwasannya:

“Siswa tunagrahita di SD Negeri Pojok berjumlah 17 anak dengan
rentang usia 8-14 tahun. Secara umum: seperti anak biasa hanya saja
ada beberapa yang mengalami retardasi mental sedang yakni, susah
fokus dan daya ingat yang rendah. Kebanyakan dari mereka masih
terhambat dari bacaan sehingga ketika menulis memiliki
karakteristik tulisan yang buruk seperti tidak menggunakan tanda

baca yang jelas dan susah memahami perintah/soal yang
diberikan.”*’

Pembelajaran yang dilaksanakan bersama guru pendamping khusus

tentunya memiliki strategi belajar yang berbeda. Sebagaimana disampaikan

oleh bapak Dundi bahwa pembelajaran dilaksanakan disetiap hari kamis

45 Hasil wawancara dengan Hendrik di SD Negeri Pojok, tanggal 04 April 2024

4 ibid

47 Hasil wawancara dengan Dundi di SD Negeri Pojok, tanggal 04 April 2024
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dikelas khusus inklusi yang diikuti semua siswa tunagrahita. media yang
digunakan adalah lembar membaca dan juga internet (vedeo).*®
Kemudian bapak Dundi selaku guru pendamping khusus juga
mengungkapkan terkait kemampuan memabaca siswa tunagrahita. beliau
mengungkapkan:
“Kemampuan membaca siswa tunagrahita secara umum
diklasifikasikan menjadi 2 tipe yaitu, pertama siswa yang sama
sekali belum bisa membaca sehingga baru mengerti huruf/membaca
per-2 suku kata dan mulai bisa membaca satu kata tetapi harus dieja.
Dan tipe yang kedua, sudah bisa membaca tetapi kemampuan untuk

bisa memahami soal cerita masih butuh bantuan dan kemampuan
membaca masih banyak kurang.”*®

Bapak Hendrik sebagai wali kelas 4 juga menyampaikan terkait
kondisi membaca siswa tunagrahita saat di kelas. Beliau menyampaikan di
dalam kelas 4 rata-rata sudah mampu untuk membaca dan siswa yang
kurang mampu membaca ditempatkan di kelas 3.%

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan kepada siswa
saat proses pembelajaran, bahwa siswa berkebutuhan khusus dijadikan 1
kelas dengan siswa lainnya sesuai tingkat kemampuan dalam pembelajaran.
Sehingga tidak adanya perbedaan perlakuan dari guru saat proses
pembelajaran. Adapun media yang tersedia di setiap kelas berupa papan
tulis, buku pelajaran, guru hanya menggunakan media tersebut saat proses
pembelajaran. SD Negeri Pojok belum menyediakan fasilitas media digital

seperti LCD, proyektor maupun akses internet (wifi) sehingga selama

48 Hasil wawancara dengan Dundi di SD Negeri Pojok, tanggal 04 April 2024
49 Hasil wawancara dengan Dundi di SD Negeri Pojok, tanggal 04 April 2024
% Hasil wawancara dengan Hendrik di SD Negeri Pojok, tanggal 04 April 2024
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proses pembelajaran materi disampaikan dengan metode ceramah dan
menggunakan media papan tulis untuk membantu siswa memahami
pelajaran.® Hal ini juga dijelaskan oleh Tari sebagai wali kelas 3, beliau
mengatakan:
“Di SD negeri Pojok masih belum ada media yang bagus/interaktif
yang menarik perhatian siswa, sehingga siswa hanya belajar sesuai
dengan kemampuan mengajar guru. Apabila ada media yang bagus

maka siswa pasti akan lebih senang dalam belajar dan membantu
mereka memahami pembelajaran.”>?

Media pembelajaran adalah salah satu hal yang sangat penting untuk
dipertimbangkan sebelum proses pembelajaran dimulai, karena dengan
menggunakan media belajar yang tepat maka baik guru maupun siswa akan
mudah dalam menyampaikan dan memahami materi yang dijelaskan.
Terlebih kebijakan dari dinas bahwa siswa tunagrahita tidak boleh tinggal
kelas, hal ini yang menjadikan kesenjangan bahwa siswa tunagrahita tidak
bisa selalu mengikuti pembelajaran yang baik karena memiliki latar
belakang slow learner (lambat belajar). Selain belajar bersama di kelas
setiap hari, tentunya sekolah juga mempertimbangkan kemampuan siswa
tunagrahita dengan menghadirkan guru pendamping khusus inklusi, dimana
guru tersebut betugas untuk mengkondisikan kemampuan belajar siswa
tunagrahita. GPK bertugas sekali dalamm sepekan di setiap hari kamis,
adapaun kegiatannnya diikuti oleh semua siswa tunagrahita dalam kelas

khusus inklusi. Disana GPK akan menyampaikan pembelajaran bagi siswa

51 Observasi penerapan media MITA untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa
tunagrahita di SD negeri Pojok.
52 Hasil wawancara dengan Tari di SD Negeri Pojok, tanggal 04 April 2024
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tunagrahita yang masih mengalami berbagai kesulitan dasar seperti menulis
dan membaca. Adapun media yang digunakan GPK dalam proses
pembelajaran bersama siswa tuagrahita adalah media buku baca, media
buku baca di dalammnya terdapat beberapa kata yang menggunakan per-
suku kata dan kalimat sederhana untuk latthan membaca, buku baca tersebut
dirancang dengan menggunakan huruf kecil sehingga mudah difahami
siswa. Selain itu GPK juga menyediakan pembelajaran menggunakan vedeo
youtube untuk siswa tunagrahita. Dari penerapan media-media tersebut
masih dirasa kurang efektif karena tidak adanya media yang lebih menarik
dan kreatif dari media yang digunakan sebelumnya, sebagaimana yang
peneliti amati yaitu: siswa tunagrahita memiliki karakter tulisan yang buruk.
Tidak memakai tanda baca yang jelas (seperti spasi, koma dan titik), belum
memahami penggunaan huruf besar dan kecil, memiliki kesulitan dalam
membedakan karakter huruf yang hampir sama. hal tersebut menjadi salah
satu penyebab siswa tunagrahita kesulitan dalam membaca karena belum
mengenal karakter tulisan yang jelas.>

Sesuai dengan kebutuhan siswa tunagrahita bahwa seseorang yang
memiliki latar belakang khusus maka memerlukan perhatian/terapi khusus
yang tidak bisa disamakan dengan siswa/anak normal lainnya agar tidak
terjadi kesenjangan dalam belajar. Dibutuhkan pengajar yang memiliki

beberapa strategi yang tepat seperti pengelolaan kelas, pehamanan kondisi

53 QObservasi penerapan media MITA untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa
tunagrahita di SD negeri Pojok.
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masing-masing siswa, pengadaan media yang memadai dll. Seperti yang
dijelaskan oleh teori Widiastuti dan Abdullah bahwa seorang pengajar
setidaknya mampu menerapkan 3 strategi kepada siswa tunagrahita
antaranya, pembelajaran yang berpusat pada siswa, pembelajaran bersifat
kooperatif dan strategi untuk memodifikasi tingkah laku siswa tunagrahita
yang buruk ke arah yang lebih baik lagi. Dari strategi inilah yang akan
menjadikan terapi khusus bagi siswa tunagrahita dalam meningkatkan

kemampuan belajar.>*
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Gambar 4. 1. Hasil belajar siswa

% Syarifah. Penggunaan Multiedia Sebagai Upaya Meningkatka Minat dan Hasil Belajar peserta
Didik Tunagrahita. Journal Inovasi dan Riset Akademik. 2021, hlm 756
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Gambar 4. 3. Media belajar siswa tunagrahita

Berdasarkan data data yang telah peneliti peroleh dalam

pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat
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ditemukan bahwa proses perancangan pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan khusus tunagrahita, siswa tunagrahita yang memiliki karakter
tulisan yang buruk, belum mengerti penempatan huruf besar dan kecil, tidak
menggunakan tanda baca yang jelas, susah memahami perintah/soal yang
diberikan serta susah membedakan huruf yang memiliki karakter hampir
sama seperti d/b/p. Siswa tunagrahita tersebut termasuk dalam kategori
tunagrahita akademik karena mereka kesulitan dalam merespon, minat
terhadap belajar sangat rendah dan cenderung lemah ingatan. Seperti yang
dijelaskan pada teori James bahwa terdapat 3 kategori anak tunagrahita
yaitu ranah akademik, sosial/emosional dan fisik/kesehatan. Dalam
akademik anak tunagrahita akan cenderung belajar lambat karena sulit
menemukan kreasi baru/tidak minat belajar dan cenderung tidak mau
berfikir.>® Dalam tahap perancangan juga disesuaikan dengan pendidikan
anak tunagrahita, seperti dalam teori Siswandi terdapat 3 strategi yang dapat
digunakan dalam mengajar anak tunagrahita, antaranya: pembelajaran yang
berpusat pada siswa (individual), pembelajaraan kooperatif dan
pembelajaran untuk memodifikasi tingkah laku siswa tunagrahita.®® dari
strategi tersebut bisa menjadi salah satu acuan dalam pelaksanaan produksi

media, sehingga bisa memberikan terapi khusus bagi tunagrahita dan

55 Suhaeri H.N. Penyelidikan tentang Persepsi Visual Anak Terbelakang. Bandung: PLB FIP IKIP.
(1979).

% Syarifah. Penggunaan Multiedia Sebagai Upaya Meningkatka Minat dan Hasil Belajar peserta
Didik Tunagrahita. Journal Inovasi dan Riset Akademik. 2021, hlm 756
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memudahkan bagi tunagrahita dalam proses pembelajaran terutama dalam
hal peningkatakan kemampuan membaca.

Dari hasil tersebut peneliti menyimpulkan siswa tunagrahita
membutuhkan media pembelajaran bersifat per-suku kata, berwarna dan
menggunakan simbol/gambar yang jelas untuk memahami bacaan sehingga
mudah dalam mengingat objek huruf maupun memahami perintah, salah
satu media yang memiliki intervensi naturalistik dalam melatih fokus dan
konsentrasi terhadap isyarat adalah media MITA. Dengan menerapkan
pendidikan berbasis MITA akan dapat membantu kemampuan anak dalam
memeperhatikan dan merespon berbagai isyarat yang diberikan secara
bersamaan. Karena dengan mengembangkan kemampuan isyarat terbukti
mengurangi stimulus yang berlebihan dan dapat menjadi perbaikan pada
pola pembelajaran anak yang mengalami tunagrahita. Media pembelajaran
MITA terdapat 3 akomodasi yang difokuskan dalam pengembangan media
antaranya, desain MITA disesuaikan dengan gambar yang besar/jelas
sehingga memudahkan siswa dalam berinteraksi, desain media MITA
memaksimalkan perhatian siswa (menarik) dan MITA di desain dengan
menggunakan 3 perintah/isyarat.’’ Dimana perintah/isyarat tersebut yang
akan melatih siswa tunagrahita belajar fokus dalam memenuhi perintah
yang diberikan.

2. Production

57 Rita Dunn and Andrey Vyshedsky. Mental Imagery Therapy For Autism (MITA) - An Early
Intervention Computerized Brain Training Program For children with ASD, 2015. hal 200
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Dalam tahap produksi peneliti melakukan pengembangan media
pembelajaran berbasis MITA dengan 3 akomodasi yang difokuskan dalam
mengembangkan media antaranya, desain MITA disesuaikan dengan gambar
yang besar/jelas sehingga memudahkan siswa dalam berinteraksi, desain
media MITA memaksimalkan perhatian siswa (menarik), MITA di desain

dengan menggunakan 3 perintah/isyarat.>®

1. Media didesain dengan visual yang jelas bertujuan untuk memudahkan
akses siswa tunagrahita yang memiliki motorik halus minimal, sehingga
teka teki dibuat dengan gambar yang besar untuk memudahkan anak
menyentuh gambar tersebut dan memberikan umpan balik visual kepada
anak bahwa sebenarnya mereka sedang memegang gambar. Hal ini
serupa dengan teori yang dijelaskan oleh Rina bahwa hal yang penting
dalam menciptakan media pembelajaran bagi anak yang memiliki
keterbatasan intelektual maka harus mengingat pusat/fokus hal yang
akan dipelajari, pemilihan media untuk anak tunagrahita harus benar-
benar selektif dan mengarah pada hal yang abstrak karena jika tidak
maka anak tunagrahita akan mengalami kesulitan apabila dihadapkan
dengan objek yang kurang jelas tanpa tekanan tertentu.’® Namun
meskipun begitu tetap dsesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan
siswa tunagrahita. Oleh karena itu MITA merupakan salah satu media

yang cocok apabila diterapkan kepada siswa tunagrahita karena salah

%8 ibid
% Rina. Pemanfaatan Media Pembelajaran Inovatif Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus.
Journal FKIP. 2020. Hlm 321-322
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satu akomodasi pengembangan MITA merupakan perancangan media
yang jelas sehingga mudah untuk difahami.

Media puzzle membaca ini berbasis cetak, media cetak memiliki
beberapa cara untuk menarik perhatian siswa, seperti yang dijelaskan
dalam teori Arsyad bahwa yang digunakan dalam media berbasis cetak
adalah warna, huruf, dan kotak. Warna digunakan sebagai alat penuntun
dan penarik perhatian kepada informasi yang penting misalnya kata
kunci berwarna merah dll, kemudian dari huruf yang dicetak
tebal/besar/kecil juga memberikan acuan terhadap suatu media dan
kotak yang digunakan dapat memberikan informasi penting dari
pembuatan media. Oleh karena itu peneliti mendesain media
pembelajaran berbentuk puzzle membaca menggunakan aplikasi canva.
Adapun ukuran lem bar puzzle tersebut A5 (14,85 x 21 cm) agar gambar
terlihat jelas dan memudahkan siswa tungrahita selama masa
pengerjaan. Di dalam lembar puzzle tersebut memuat beberapa latihan:
menggabungkan kata per suku kata dalam membentuk kalimat. Font
yang digunakan dalam desain puzzle yaitu Jingleberry dengan ketebalan
55 gaya kerangka tebal 71. Puzzle dibuat dengan per-suku kata, setiap
suku kata berada dalam kotak.

Seperti pada gambar berikut:
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pa | pa ||sho ma|ma lat

Sa mu

sho|lat|| li |ma||{wak]| tu

sho | lat || li | ma [[wak]| tu

Gambar 4. 4. Desain puzzle membaca media MITA

be | la mem| ba bu
Sa | fi sa | fi
me(nJa me | nga

di jid| | di jid

Gambar 4. 5. Desain puzzle membaca media MITA

Adapun kartu baca juga disesuaikan dengan kata pada lembar puzzle,

seperti pada gambar berikut:
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B
ma E(un @lti dun;
fo 0
e

o 5l

pED EAD
El=> B[]
LEEL BE

Gambar 4. 6. Desain kartu baca media MITA

2. Media di desain menarik
Desain MITA dibuat menarik bertujuan untuk memaksimalkan

perhatian pada tugas yang diberikan dan meminimalkan gangguan
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sewaktu media digunakan oleh siswa tunagrahita. Desain MITA dibuat
dengan berbagai warna yang menarik seperti penggabungan antara
gradasi latar belakang (background) lembar puzzle dengan huruf dan
kartu baca. Hal ini juga relevan dengan teori Sigit Purnama bahwa
pemilihan warna yang bagus akan mendukung keberhasilan sebuah
produk yang dibuat sekaligus mengundang decak kekaguman dan
keindahan.®® Sehingga peneliti memilih warna yang kontras/jelas agar
siswa tunagrahita mudah dalam membedakan huruf sesuai isyaratnya.
Berkaitan dengan hal ini bapak Hendrik sebagai wali kelas dan bapak
Dundi sebagai guru pendamping khusus memberikan pedapat dan saran.
Beliau menjelaskan:

“Ketika membuat media pembelajaran, sebaiknya media

tersebut bagus secara visual (good looking), menggunakan

warna-warna yang cerah dan kontras agar lebih menarik dan

menggunakan simbol/gambar yang jelas. Media dibuat
menggunakan huruf kecil per suku-kata.””®!

Dari beberapa pernyataan di atas peneliti menggunakan
warna full pada kartu baca dan background abu pada kotak kata agar
memaksimalkan perhatian siswa untuk mengerjakan lembar puzzle.
Selain itu peneliti juga menambahkan elemen menarik di setiap lembar
puzzle agar terlihat ramai sehingga siswa lebih bersemangat dalam

bermain menggunakan puzzle membaca.

8 Sigit Purnama, ‘Elemen Warna Dalam Pengembangan Multimedia Pembelajaran Agama
Islam’, AI-Bidayah, 2 (2010), 113-29.

61 Hasil wawancara dengan Dundi dan Hendrik di SD Negeri Pojok, tanggal 04 April 2024
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,‘o_'h: - . i ‘\
Sl Lewel 1 {sparat beatuk dan warna}

pa | pa ||sho ma|ma lat

Sa mu

sho|lat|| li |ma|lwak] tu

sho | lat || i | ma ||wak]| tu

W

Gambar 4. 7. Finalisasi desain puzzle membaca media MITA

- fW
be | la mem| ba bu
sa | fi sa [ fi
me|nga me | nga
-G8 | di n jid di jid
\/ I w2

Gambar 4. 8. Finalisasi desain puzzle membaca media MITA
3. Media di desain menggunakan 3 isyarat

Terakhir peneliti menggunakan 3 isyarat sebagai perintah dalam
puzzle. 3 isyarat tersebut yaitu: puzzle level 1 memuat 1 isyarat warna dan
bentuk, level 2 memuat isyarat warna dan bentuk serta warna dan ukuran,

dan level 3 memuat isyarat warna, bentuk dan ukuran.
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Gambar Puzzle level 1 memuat 1 isyarat (bentuk dan warna)

By ;9 Puzzle Membaca W

s Lavel 1 {lsyarat pentuk dan wornay

pa | pa ||sho ma|ma lat

Sa|ya||malkan| [ka|muj| ti |[dur

Lesvel 2 {isarat bentuk don worno & bentuk dan ukurer)

shollat|| li [ma]|wak] tu

sho | lat || i | ma |[wak ;J
X ] oY -
y : b M

Gambar 4. 9. Puzzle membaca level 1

penggunaon kartu | kartu di gunting dan di tancapkan ke lembar puzzle yong dilopisi sterofoam
menggunakan puhs-pins (kortu di cocokkon sesuai level isyarat mosig-masing)

Kartu Level 1 (isyarat bentuk dan warna)

S [
B O

Kartu Level 2 {isyarat bentuk dan warna & bentuk dan ukuran)

] T |68 enl [E
EHE =

Gambar 4. 10. kartu baca level 1

lat

i (dur

Gambar puzzle level 2 memuat 2 isyarat (bentuk, warna dan bentuk,

ukuran)
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Puzzle Membaca

%

;.;‘I y Lewel 10 £ 1 Nl
pa | pa |[sho ma|ma lat
Sa |ya Ka |mu

Lavel # fisuarat bantuk dan warna & bentuk dan ukuram)

sho|lat|| Ii

ma

wak| tu

K¢

3N

sho | lat

i | ma |[wak] tu

e

Fuzzle Membaca

\’ " Lewel 2 fsyarct bentuk dan wama & bentue cian ukurany

il

W\

be

la mem| ba bu
Sa | fi sa | fi %
me|ngda| ji me | nga | ji
dill  [id]| |a M|

Gambar 4. 11. Puzzle membaca level 2
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penggunoan kartu : kartu di gunting dan di toncapkan ke lembar puzzle yang dilapisi sterofoom
menggunakan puhs-pins (kartu di cocokkan sesuai level isyarat mosig-mosing])

Kartu Level 1{isyarat bentuk dan warna)

sho ﬁ lat
@ Ii‘i dur

Kartu Level 2 (isyarat bentuk dan warna & bentuk dan ukuran)

o6 s |58
Gl [

penggunaan kartu : karte di gunting dan di tancapkan ke lembar puzzle yang dilapisi sterofoam
menggunokan puhs-pins (kartu di cocokkon sesuai level isyarat mosig-masing)

ma [kun

Kartu Level 2 (isyarat bentuk dan warna & bentuk dan ukuran)

I]

Kartu Level 3 (isgurut bentuk, vkuran dan warna)

Gambar 4. 12. Kartu baca level 2

Gambar puzzle level 3 memuat 3 isyarat (bentuk, warna dan ukuran)
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- & Fuzzle Membaca W

v Level 2 {isgarol bentuk con werrs & bentuk don ukaren]

it

be | la meém| ba bu

Lewal 3 (isgarol bentuk, waarnd dan vkurar

sa | fi sa | fi *®

me[(ngaj ji me | nga | ji

2 | di IL o fidl| [ jid

Gambar 4. 13. Puzzle membaca level 3

penggunaan kartu | kartu dl gunting dan di tancapkon ke lembar puzzle yang dilapls| sterofoom
menggunakan puhs- pins (kartu di cocokkan sesuai level isyarat masig-maosing)

Kartu Level 2 {isyarat bentuk dan warna & bentuk dan ukuran)

ACE

Kartu Level 3 (isuarat bentuk, ukuran dan warna)

s
ZE0 e

Gambar 4. 14. Kartu baca level 3

Peneliti menggunakan pemilihan kata yang sederhana dalam puzzle,
seperti : level 1 pa-pa sho-lat, ma-ma sho-lat, sa-ya ma-kan dan ka-mu ti-
dur. Level 2 sho-lat li-ma wak-tu (menggunakan ukuran yang lebih besar)
dan sho-lat li-ma wak-tu (menggunakan ukuran lebih kecil) dan be-la-jar

mem-ba-ca bu-ku. Terakhir di level 3 sa-fi-ra me-nga-ji di mas-jid
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(menggunakan ukuran besar) dan sa-fi-ra me-nga-ji di mas-jid
(menggunakan ukuran kecil). Kata dalam kalimat tersebut peneliti pilih
karena sesuai dengan aktifitas keseharian siswa, sehingga memudahkan
siswa mengingat suku kata yang mereka rangkai dalam susunan puzzle
menjadi kalimat yang sempurna untuk diucapkan.

Setelah desain diselesaikan peneliti melakukan pengembangan
puzzle membaca dengan mencetak puzzle menjadi media visual. Puzzle
dicetak dengan ukuran ukuran A5 (14,85 x 21 ¢cm) menggunakan HVS 70
gsm untuk lembar puzzle dan HVS 80 gsm untuk kartu baca agar kokoh dan
mudah dipegang oleh siswa, ada pun tinggi dan lebar kartu baca 2,81 x 3,08
cm — 3,91 x 3,08 cm menyesuaikan suku kata dalam kartu baca. Setelah
dicetak peneliti merekatkan puzzle dengan sterofoam ukuran A5 dan

memasukkan kartu baca kedalam 3 amplop sesuai levelnya.

Gambar 4. 15. Pengelompokan puzzle dan kartu baca dalam masing-masing

paket
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Adapun cara penggunaan puzzle tersebut adalah, setiap kartu yang
berwarna terang dan jelas digunting menjadi kartu kecil-kecil yang nantinya
akan di cocokkan sesuai dengan lembar puzzle yang sudah di rekatkan
dengan sterofoam. Siswa menggunakan push pins untuk menancapkan kartu
baca dengan lembar puzzle yang telah dibuat.

Hasil pengamatan dalam tahap produksi antaranya, desain media
MITA disesuaikan dengan karakteristik tunagrahita yaitu, siswa yang
memiliki kesulitan dalam merespon, minat terhadap belajar sangat rendah
dan cenderung lemah ingatan. Siswa tersebut membutuhkan latihan fokus
atau konsentrasi terhadap perintah agar mudah memahami apa yang
dikerjakan. Dalam media puzzle membaca berbasis MITA siswa akan
melakukan terapis dengan tugas yang mengharuskan memperhatikan satu
isyarat, kemudian terapis logis akan beralih ke tugas yang mengharuskan
anak memperhatikan dua/isyarat secara bersamaan. Sifat visual dari teka-
teki MITA memungkinkan langkah-langkah antara tugas-tugas yang lebih
berat secara berurutan menjadi jauh lebih kecil sehingga menghasilkan
kurva pembelajaran yang bertahap dan anak mampu menangkap
pembelajaran sesuai kemampuannya. Oleh karena itu media puzzle
membaca berbasis MITA dapat menjadi pendukung selama proses
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca dan juga apabila

puzzle membaca diterapkan secara teratur/berkala dapat menghasilkan
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kemampuan yang lebih besar untuk memperhatikan berbagai isyarat dan
pengurangan resiko.®2

Dalam tahap produksi peneliti menyimpulkan, mengembangan
media pembelajaran didesain menggunakan aplikasi canva. Desain tersebut
berfokus pada 3 akomodasi dari MITA sesuai teori dari Rita Dunn yakni
media memiliki gambar yang besar/jelas, media memaksimalkan perhatian
siswa dan media dibuat menggunakan 3 isyarat/perintah.®® Media
pembelajaran MITA berbentuk puzzle baca yang memiliki 3 level dalam
pengerjaannya. Puzzle membaca didesain dengan gambar yang jelas dan
besar sehingga memudahkan siswa tunagrahita selama proses
pembelajaran, puzzle membaca didesain dengan menarik menggunakan
warna yang cerah dan kontras agar memaksimalkan fokus siswa selama
proses pembelajaran, hal ini didukung oleh teori Sigit Purnama bahwa
pemilihan warna yang bagus akan mendukung keberhasilan sebuah produk
yang dibuat sekaligus mengundang decak kekaguman dan keindahan.®*
Background puzzle dibuat gradasi agar siswa tunagrahita tertarik untuk
bermain. Terakhir peneliti menggunakan 3 isyarat sebagai perintah dalam
puzzle. 3 isyarat tersebut yaitu: puzzle level 1 memuat 1 isyarat warna dan

bentuk, level 2 memuat isyarat warna dan bentuk serta warna dan ukuran,

62 Observasi penerapan media MITA untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa
tunagrahita di SD Negeri Pojok.

83 Rita Dunn and Andrey Vyshedsky. Mental Imagery Therapy For Autism (MITA) - An Early
Intervention Computerized Brain Training Program For children with ASD, 2015. hal 117

8 Sigit purnama. Elemen Warna Dalam pengembangan Multimedia Pembelajaran Agama Islam.
Journal Al-Bidayah. 2020. Him 113-129
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serta level 3 memuat isyarat warna, bentuk dan ukuran. Setelah mendesain
media pembelajaran Puzzle membaca berbasis MITA dilakukan
pengembangan media dengan mencetak puzzle membaca menjadi media
belajar visual. Puzzle tersebut di cetak dengan ukuran A5 menggunakan
HVS 70 gsm untuk lembar puzzle dan 80 GSM untuk kartu baca agar kokoh
dan mudah dipegang oleh siswa. Setelah dicetak peneliti merekatkan puzzle
dengan sterofoam ukuran A5 dan memasukkan kartu baca kedalam 3
amplop sesuai levelnya.

Cara penggunaan puzzle membaca juga terlihat mudah yaitu cukup
menancapkan kartu baca kedalam lembar puzzle menggunakan push-pins
sesuai isyarat yang diperintahkan. Yang menjadikan lembar puzzle ini
berbeda dengan media puzzle lainnya adalah pada isyarat yang digunakan
yaitu siswa harus bisa membedakan warna, ukuran dan bentuk setiap suku
kata sesuai susunan kalimat yang telah disediakan dalam kolom lembar
puzzle. Disinilah fokus siswa dilatih untuk merespon berbagai isyarat secara
bersamaan, sehubungan dengan hal ini nantinya ketika siswa terbiasa
melatih fokus dan konsentrasinya maka siswa akan mudah mengingat huruf
dan kata yang akan dibaca.

Penggunaan contoh kalimat sederhana dalam latihan puzzle
membaca juga membuat siswa tunagrahita mudah dalam membaca, karena
peneliti menggunakan contoh kalimat dalam aktivitas keseharian sehingga
ketika puzzle tersebut dikerjakan oleh siswa tunagrahita, mereka tidak begitu

asing dengan kata yang akan diucapkan.
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3. Evaluation

Berdasarkan hasil observasi penelitian yang dilakukan ketika awal
perencanaan dan produksi media puzzle membaca berbasis MITA. Bahwa
siswa tunagrahita membutuhkan media belajar yang berfokus pada
perintah/isyarat untuk diucapkan sehingga bisa membedakan makna dan
maksud bacaan yang dibaca. Media belajar puzzle membaca MITA
menggunakan 3 level dalam 1 kali pembelajaran untuk memberikan terapi
mental kepada siswa tunagrahita agar bisa melakukan berbagai isyarat
secara bersamaan. Pada tahap evaluasi inilah media tersebut
diimplementasikan kepada siswa tunagrahita.®®

Setelah melakukan tahap perencanaan dan tahap produksi media
pembelajaran, kemudian peneliti melakukan tahap evaluasi. Pada tahap
evaluasi peneliti mengimplementasikan dan mengujikan media puzzle baca
kepada siswa tunagrahita di SD Negeri Pojok Sinduadi Sleman. Dalam tahap
ini peneliti membagi ke dalam 3 langkah yaitu: tahap awal, inti dan akhir
pembelajaran.

Pada tahap awal pembelajaran peneliti mengumpulkan siswa
tunagrahita kedalam kelas inklusi, pembelajaran diikuti oleh 5 siswa
tunagrahita. Kemudian peneliti membuka pelajaran dengan salam, doa dan
perkenalan serta tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan. Peneliti
membagikan masing-masing 1 paket kepada siswa untuk mengerjakan

lembar puzzle, setiap siswa akan mendapatkan 3 lembar puzzle yang sudah

8 Observasi media puzzle membaca berbasis MITA di SD N Pojok
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direkatkan dengan sterofoam, 3 amplop berisi kartu baca dan 1 kotak push
pins untuk menancapkan kartu baca pada lembar puzzle. Setalah masing-
masing siswa mendapatkan lembar puzzle dan kartu baca kemudian peneliti
menyampaikan cara penggunaan puzzle membaca MITA kepada siswa

tunagrahita.®

\

)
S i

2

Gambar 4. 16. Pembagian puzzle kepada masing-masing siswa tunagrahita

Pada tahap inti, peneliti menjelaskan tata-cara penggunaan puzzle
baca kepada siswa tunagrahita dengan memegang satu paket puzzle untuk
dijadikan contoh di depan kelas, pengerjaan puzzle dilaksanakan pada saat
para siswa telah menyelesaikan pembelajaran sekolah. Pembelajaran dimulai

pukul 09:00 sampai 10:00 dengan durasi 60 menit di dalam ruangan inklusi.

6 Pelaksanaan penerapan media puzzle baca MITA untuk meningkatkan kemampuan membeca
siswa tunagrahita di SD Negeri Pojok Sinduadi
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Gambar 4. 17. Penjelasan penggunaan puzzle membaca

Pada tahap inti/pembelajaran menggunakan puzzle membaca,
peneliti melakukan pengamatan saat proses pembelajaran bahwa terdapat
beberapa siswa yang masih memerlukan panduan mengerjakan secara
beruntun meskipun di awal sudah dijelaskan terkait teknis pembelajaran.
Kemudian terdapat cara unik dari siswa selama proses pembelajaran seperti,
beberapa siswa memilih untuk mencocokkan kartu baca kedalam lemabar
puzzle kemudian di akhir mengambil push-pins untuk ditancapkan dan siswa
lainnya memilih langsung mencocokkan kartu baca dan menancapkan pada
lembar puzzle, tentu hal ini bukan menjadi nilai utama dalam proses
pembelajaran. Tetapi dari hal tersebut peneliti mengamati adanya
variasi/kreatifitas setiap siswa tidak terkecuali siswa berkebutuhan khusus
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Selama pengerjaan puzzle terlihat

siswa sangat antusias mencari kartu baca yang diacak dalam amplop untuk
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dicocokkan ke dalam lembar puzzle sambil mengeja setiap kartu yang
dipegang sebelum ditancapkan, mereka terlihat bersemangat sehingga lupa
bahwa dalam pengerjaan puzzle membaca para siswa telah dinilai melakukan

terapi mental untuk melatih fokus dan isyarat yang telah diperintahkan dalam

menyelesaikan pengerjaan puzzle membaca.®’

Gambar 4. 18. Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan puzzle membaca

67 observasi penggunaan media puzzle membaca berbasis MITA di SD Negeri Sinduadi Sleman
pada tanggal 13 Juni 2024.
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Gambar 4. 19. Pelaksanaan proses pembelajaran dengan puzzle membaca

Di tahap akhir peneliti melakukan penilaian terkait hasil pengerjaan
puzzle membaca dari 5 siswa tunagrahita.

Setelah siswa mengumpulkan hasil belajar menggunakan puzzle
membaca MITA, peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara terhadap
siswa tunagrahita terkait bagaimana pendapat siswa selama mengerjakan
puzzle, Jasmin menjelasakan. Menggunakan puzzle itu menyenangkan,
karena harus benar-benar memilih kartu yang sesuai untuk ditanjapkan di
puzzle. Zidane salah siswa tunagrahita yang mengikuti proses pembelajaran
menggunakan puzzle menjelaskan bahwa. Mengerjakan puzzle lv.1 mudah

tetapi di 1v.2 dan 1v.3 harus benar-benar fokus karena warna dan bentuk yang
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hampir sama hal serupa juga disebutkan oleh Yusuf bahwa terdapat
kesusahan di 1v.2 dan 1v.3 tetapi faham dengan masud perintah dari puzzle.®

Kemudian peneliti juga bertanya kepada Dundi sebagai guru
pendamping khusus inklusi terkait media yang peneliti rancang. Beliau
menjelaskan. Media cukup menarik buat belajar siswa tunagrahita, karena
sebelumnya belum pernah membuat media puzzle untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa tunagrahita.

Media belajar puzzle membaca MITA merupakan inovasi terbaru
bagi siswa tunagrahita karena media tersebut sebelumnya belum pernah
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan membaca. Siswa juga
menjelaskan bahwa mereka merasa senang bermain dengan puzzle tersebut.
Berikut adalah tabel hasil nilai pembelajaran puzzle membaca siswa

tunagrahita.

Tabel 4. 1. Nilai hasil pembelajaran dengan puzzle membaca

No | Nama Level 1 Level 2 Level 3
Pemahaman isyarat | Pemahaman Pemahaman
Warna dan bentuk | isyarat Warna dan | isyarat Warna,
bentuk sertawarna | bentuk dan ukuran
dan ukuran
1 | Zidane A B A
2 | Yusuf B B A
3 | Septi A A A
4 | Jasmin A A A
5 | Rifqi A A C

% Hasil wawancara dengan siswa tunagrahita di SD Negeri Pojok pada tanggal 13 Juni 2024
89 Wawancara dengan Dundi di SD Negeri Pojok pada tanggal 14 Juni 2024
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Adapun ndikator dari penilaian ini adalah:

A: sangat baik

B: baik

C: cukup

Table 4.2 Indikator penilain media puzzle membaca

Indikator Penilaian

A Sangat baik

B baik

C cukup

Tidak terdapat kesalahan
dalam menyusun puzzle

Terdapat kesalahan
kurang dari 3 saat
penyusunan puzzle

Terdapat lebih dari 3
kesalahan saat menyusun
puzzle

Memahami isyarat yang
diberikan

Memahami isyarat yang
diberikan

Kurang memahami
isyarat yang diberikan

Mampu  mengucapkan
kata dan membaca
kalimat

Mampu  mengucapkan
kata dan membaca
kalimat

Tidak mampu
mengucapkan kata yang
disusun dalam puzzle
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Gambar 4. 21. Dokumentasi hasil penerapan puzzle membaca
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Dalam tahap evaluasi peneliti menyimpulkan semua siswa
memahami perintah yang diberikan hanya saja dalam pengerjaan puzzle 3
isyarat masih didapati siswa yang memerlukan panduan dari awal
pembelajaran sampai selesai saat penggunaan puzzle baca. Dalam level 1
masih terdapat beberapa siswa yang kurang rapi mencocokkan kartu baca
kedalam lembar puzzle tetapi ketika beranjak ke lv 2 dan 3 siswa mulai
mengerjakan dengan rapi. Beberapa kesalahan yang terjadi dalam
mengerjakan puzzle adalah kurang teliti dalam membedakan ukuran dan
warna puzzle. Kurangnya ketelitian siswa terjadi karena belum terbiasa
membedakan beberapa isyarat bersamaan dalam satu waktu sehingga
terdapat beberapa kesalahan, meskipun begitu secara keseluruhan siswa
dapat menggabungkan kartu baca kedalam susunan kalimat pada lembar
puzzle dengan sempurna, sehingga perlunya penggunaan puzzle membaca
secara berkala untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa tunagrahita.
Selama pelaksanaan pengerjaan lembar puzzle terlihat respon siswa yang
antusias dan semangat karena mereka mengira bahwa mereka sedang
bermain, meskipun secara tidak sadar siswa tunagrahita yang telah
menyelesaikan lembar puzzle berarti telah mendapatkan terapi mental untuk
melatih fokus pada isyarat yang diperintahkan. Selama mengerjakan puzzle,
masing-masing siswa mengeja untuk mencocokkan kedalam kolom puzzle
yang benar sesuai isyarat yang diperintahkan, sehingga setelah selesai
mengerjakan puzzle siswa mampu membaca dengan baik dan benar. Desain

puzzle hijaiyah MITA efektif diterapkan kepada siswa tunagrahita di SD N
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Pojok Sinduadi Sleman karena mampu memberikan beberapa isyarat secara
bersamaan dan siswa tunagrahita mampu memahami perintah yang
diberikan.

Setelah tahap evaluasi peneliti melakukan serah terima media
kepada pihak sekolah dan penempatan media puzzle membaca di
perpustakaan sekolah sehingga siswa tunagrahita dapat kembali mengulang
belajar puzzle membaca di jam istirahat atau di luar jam pembelajaran untuk
terus meningkatkan kemampuan memahami berbagai isyarat/respon dalam
meningkatkan kemampuan.

Hasil membaca ABK tunagrahita setelah di terapkan media
pembelajaran berbasis MITA

Setelah media puzzle membaca diterapkan kepada 5 siswa
tunagrahita di SD Negeri Pojok Sinduadi Sleman, kemudian peneliti
melakukan penilaian hasil belajar dan meminta masing-masing siswa
tunagrahita membaca hasil puzzle yang mereka kerjakan untuk melihat
meningkat atau tidaknya penerapan puzzle membaca dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa tunagrahita.

Berikut merupakan tabel hasil penilaian puzzle membaca siswa
tunagrahita dan hasil bacaan setelah diterapkan media puzzle membaca di

SD Negeri Pojok Sinduadi Sleman.
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Tabel 4. 3. Penilaian proses membaca siswa tunagrahita menggunakan

puzzle membaca

No | Nama | Kelancaran Mampu Mampu Mampu
saat mengucapkan | memahami | mengaitkan
membaca kata makna kata

bacaan menjadi

kalimat
1 | Zidane | A A A A
2 | Yusuf | A A A A
3 |Septi |B A A B
4 | Jasmin | B A A A
5 |Rifgi |B A A B

Adapun indikator dari penilaian diatas menggunakan simbol

A: Sangat baik

B: baik

C: cukup

Table 4. 4 Indikator penilaian hasil membaca menggunakan puzzle MITA

Indikator Penilaian

A Sangat baik B baik C cukup

Mampu membaca | Mampu membaca | Belum mampu

dengan benar dengan benar namun | memahami isyarat
mengeja bacaan

Memahami isyarat yang | Memahami isyarat yang | Belum mampu

diberikan

diberikan

mengucapkan kata

Mampu  mengucapkan
kata dan membaca
kalimat

Mampu
kata

mengucapkan
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Gambar 4. 22. Dokumentasi penilaian hasil membaca siswa tunagrahita

menggunakan puzzle membaca

Dari hasil penilaian tersebut dapat dikategorikann bahwa masing-
masing dari siswa tunagrahita mampu membaca dengan benar susunan
kalimat dari puzzle membaca, hanya saja terdapat beberapa siswa yang
masih mengeja bacaan kalimat dalam puzzle. Terdapat 3 siswa yang
membaca tanpa mengeja mulai dari kelancaran saat membaca, mampu
mengucapkan kata, mampu memahami makna bacaan dan mampu
mengaitkan kata menjadi kalimat. Dan sisanya 2 siswa tunagrahita yang
masih mengeja karena kelancaran saat membaca dan kemampuan saat
mengaitkan kata menjadi kalimat masih kurang, tetapi 2 siswa tersebut

mampu mengucapkan kata dan memahami makna bacaan dari kata yang
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diucapkan. Adapaun secara keseluruhan semua siswa tunagraita mampu
mengucapkan kata dengan benar dan mampu memahami makna bacaan.
Peneliti melakukan pengamatan disaat siswa tunagrahita membaca
susunan puzzle yang telah mereka kerjakan. Adapun hasil dari pengamatan
proses membaca siswa tunagrahita adalah semua siswa tunagrahita tampak
berlatih membaca sebelum peneliti mendatangi masing-masing siswa untuk
membaca, mereka berlatih dengan mengeja masing-masing kata dari tiga
level yang telah selesai mereka kerjakan. Ada beberapa siswa tunagrahita
yang tidak perlu latihan mengeja dan bacaan mereka lancar sewaktu diuji
oleh peneliti. Tetapi ada juga bacaan yang masih mengeja dengan dan
terjeda sewaktu diuji. Hal ini dikarenakan beberapa siswa belum begitu
memahami berbagai isyarat yang telah diperintahkan tetapi dari mereka
berlima telah faham makna bacaan dan mampu menggabungkan kata
menjadi kalimat sempurna yang diucapkan. Apabila puzzle digunakan
secara rutin maka siswa tunagrahita akan terbiasa berlatih konsentrasi
terhadap berbagai isyarat yang diperintahkan. Adapun perbandingan
membaca sebelum dan setalah diterapkan media puzzle membaca MITA
antaranya, sebelum diterapkan media MITA siswa tunagrahita tampak tidak
fokus terhadap materi/asyarat yang diperintahkan seperti pada observasi di
awal bahwa siswa tunagrahita mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
kata meskipun mereka memahami kata yang akan diucapkan namun karena
kurangnya fokus tersebut membuat siswa tunagrahita melakukan lebih

banyak kesalahan, hal lain juga diperoleh dari hasil belajar siswa sebelum
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diterapkan media mita yakni siswa tunagrahita belum bisa membedakan
makna huruf yang penulisannya hampir sama seperti b/d/p/q. Setelah
diterapkan media MITA tampak siswa tunagrahita mampu memahami
isyarat yanng diberikan dan mampu menyelesaikan puzzle membaca,
karena dalam puzzle tersebut terdapat 3 isyarat yang berbeda, antaranya
isyarat 1/level 1 paling rendah : hanya memerlukan 1 isyarat dari bentuk dan
warna untuk menggabungkan kartu baca kedalam lembar puzzle, di level 1
mereka akan mengulang kartu baca yang sama sebelum di tancapkan ke
lembar puzzle, latihan-latihan sederhana inilah yang membuat siswa
tunagrahita perlahan mampu memahami berbagai isyarat yang
diperintahkan hingga pada isyarat/level yang lebih tinggi. Dan di akhir
siswa tunagrahita mampu mengucapkan kata dan kalimat dari hasil puzzle
yang mereka kerjakan sebelumnya, mereka akan lebih banyak mengingat
karena sebelum menjadi kalimat sempurna tentunya mereka mencari kartu
baca yang sesuai untuk disusun dalam puzzle sehingga hasil dari puzzle
membaca membuat penningkatan kemampuan membaca siswa tunagrahita
di SD Negeri Pojok Sinduadi.”

Dari hasil membaca siswa tunagrahita setelah mengerjakan puzzle
membaca dan juga berkaitan dengan peningkatakan kemampuan membaca
siswa tunagrahita SD Negeri Pojok Sinduadi Sleman, peneliti

menyimpulkan sebagaimana dalam teori dari Tampubolon bahwa seseorang

0 Observasi hasil penerapan media puzzle membaca siswa tunagrahita di SD Negeri Pojok
Sinduadi
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yang mampu mengaitkan suatu hal dengan hal lain (mengucapkan bacaan),
memanfaatkan memori untuk mengelola informasi serta menguasai struktur
bacaan untuk memahami makna yang dibaca adalah seseorang yang mampu
membaca.”! Sejalan dengan pemanfaatan media berbasis MITA (mental
imagery therapy for autism) memperoleh hasil bahwa media puzzle
membaca MITA meningkatkan kemampuan membaca siswa tunagrahita SD
Negeri Pojok karena setelah penerapan media siswa mampu membacakan
rangkaian kata yang tersusun menjadi kalimat, siswa mampu memahami
bacaan dengan baik dan benar dan siswa mampu mengucapkan ulang
kalimat yang telah dibaca menggunakan berbagai isyarat meskipun masih
terdapat beberapa siswa yang membaca dengan sedikit mengeja. Sehingga
penerapan media puzzle membaca dinilai dapat meningkatkan kemampuan

membaca siswa tunagrahita SD Negeri Pojok Sinduadi Sleman’?.

"I Tampubolon, Kemampuan Membaca: teknik Membaca Efektif dan Efisien, (Bandung:Angkasa,
1987

2 Observasi pelaksanaan pembelajaran menggunakan media puzzle membaca berbasis MITA di
SD Negeri Pojok Sinduadi Sleman pada tanggal 13 Juni 2024.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan media puzzle membaca MITA di SD negeri Pojok Sinduadi dilaksanakan
dengan 3 tahapan PPE Richey and Kley yaitu perencanaan, produksi dan evaluasi.
Tahap perencanaan dilakukan dengan menganalisis kebutuhan belajar membaca
siswa tunagrahita dengan melakukan wawancara, dokumen dengan hasil siswa
tunagrahita membutuhkan media yang jelas/menarik dan memiliki berbagai isyarat
untuk melatih fokus terhadap materi baca. Pada tahap produksi dilakukan desain
media pembelajaran puzzle membaca yang menggunakan 3 akomodasi khusus dari
MITA (menggunakan 3 isyarat, media besar/jelas dan menarik) serta penentuan
sketsa visual, melakukan pengembangan dengan mencetak lembar puzzle dan kartu
baca dijadikan media fisik sesuai desain yang dibuat, kemudian melakukan tahap
evaluasi dengan mengimplementasikan media puzzle membaca 3 level kepada
siswa tunagrahita dalam satu jam pembelajaran serta melakukan evaluasi setelah
pembelajaran.

Berkaitan dengan kemampuan membaca bahwa seseorang dapat dikatakan
mampu dalam membaca apabila: memiliki kemampuan untuk mengaitkan suatu hal
dengan hal yang lain, memiliki kemampuan neurobiologi, mampu menerapkan
sistem fonologi bahasa, menguasai sintakis serta semantik (memahami struktur dan
makna per-kata). Dari beberapa indikator tersebut didapati kesimpulan bahwa hasil

kemampuan membaca siswa tunagrahita diklasifikasikan menjadi 2 kategori yaitu
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lancar dan membaca dengan mengeja. Dalam tahap evaluasi didapati hasil bahwa
semua siswa tunagrahita mampu memahami makna bacaan, mampu membaca kata,
antaranya 3 siswa tunagrahita tidak melakukan kesalahan selama proses
pembelajaran menggunakan puzzle membaca dan lancar sewaktu membaca kalimat
dalam lembar puzzle, 2 siswa tunagrahita yang masih terjeda dan mengeja saat
mengucapkan kata dan membuat susunan kalimat yang diucapkan meskipun begitu
2 siswa tunagrahita ini mampu membaca kata dan mampu memahami makna dari
bacaan yang diucapkan.
B. Saran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media
berbasis MITA dalam meningkatkan kemampuan membaca ABK tunagrahita di SD
Negeri Pojok dan bagaimana hasil membaca ABK tunagrahita setelah di terapkan

media pembelajaran MITA.

1. Bagi lembaga sekolah
Sekolah hendaknya menambahkan jam pelajaran inklusi sehingga siswa
berkebutuhan  khusus bisa mendapatkan lebih dari dari sekali
terapi/pembelajaran khusus dengan guru pendamping khusus karena jadwal
belajar siswa berkebutuhan khusus hanya sekali dalam sepekan.

2. Bagiguru
Bagi guru terutama bagi guru pendamping khusus agar dapat memberikan
pendidikan secara maksimal dan optimal. Agar dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam merencanakan media belajar bagi siswa tunagrahita.

karena siswa tunagrahita berbeda dengan siswa normal maka media dan strategi
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yang dibutuhkan pun berbeda. Seperti membuat media pembelajaran digital,
media cetak maupun media berbasih benda nyata, dengan hal ini maka
pembelajaran menjadi optimal, efektif dan efesien. Begitu juga guru dapat
mengkuti perkembangan zaman di era digital.

Bagi penelitian selanjutnya

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah media puzzle membaca MITA cocok
bagi anak berkebutuhan khusus tunagrahita namun contoh dari materi puzzle
yang peneliti buat masih jauh dari kata sempurna sehingga bagi penelitian
selanjutnya apabila ingin mengembangkan media pembelajaran berbasis MITA
hendaknya membuat lebih banyak latihan materi membaca sehingga siswa
berkebutuhan khusus tunagrahita mendapatkan banyak terapi untuk
meningkatkan kemampuan membaca karena dengan banyaknya latihan-latihan
yang memiliki fokus dari isyarat yang diberikan maka siswa tunagrahita akan

mudah memahami bacaan dengan/tanpa dieja.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Isntrumen Wawancara dan Observasi

A. Pedoman Wawancara

Perencanaan

No | Aspek Pertanyaan
1 | Kepala Sekolah
Perencanaan

Kebijakan sekolah terkait ABK tunagrahita di SD Negeri
Pojok
Apakah ada ruangan khusus bagi ABK Tunagrahita selama
proses pembelajaran
Apa saja sarana dan prasarana sekolah yang mendukung
proses pembelajaran ABK Tunagrahita di SD Negeri Pojok
Bagaimana proses pemebelajaran ABK tunagrahita di SD
Negeri Pojok
Hal apa yang melatarbelakangi ABK tunagrahita di SD
Negeri Pojok
Apakah ada data khusus terkait perkembangan belajar ABK
tunagrahita

2 | Guru wali kelas 4
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Bagaimana proses pembelajaran ABK tunagrahita saat di

kelas

Apa saja tantangan yang dihadapi saat proses pembelajaran

Bagaimana karakter ABK tunagrahita selama di kelas

Apakah ABK tunagrahita sudah mampu membaca dengan

baik dan benar

Media apa yang diguakan saat proses pembelajaran

Guru Pendamping Khusus Inklusi

Perencanaan

Berapa jumlah anak tunagrahita di SD negeri Pojok

Rentang usia berapa anak tunagrahita di SD Negeri Pojok

Bagaimana karakteristik anak tunagrahita di SD Negeri

Pojok

Apakah terdapat kurikulum/RPP khusus bagi ABK

tunagrahita di SD Negeri Pojok

Adakah kebijakan terkait peraturan ABK tunagrahita di SD

Negeri Pojok dalam proses pembelajaran

Bagaimana program belajar ABK tunagrahita di SD Negeri

Pojok
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Apa saja media/alat bantu yang digunakan ABK tunagrahita

di SD Negeri Pojok untuk latihan membaca

Bagaimana kondisi bacaan ABK tunagrahita di SD Negeri

Pojok

Apa saja kesulitan bagi ABK tunagrahita saat mengikuti

proses pembelajaran

B. Pedoman Observasi

No | Aspek Indikator Deskripsi
1 Penerapan  media |1. Fasilitas yang lengkap dalan v
MITA untuk membuat media
meningkatkan 2. Media pembelajaran
kemampuan 3. Proses pembelajaran
membaca siswa
tunagrahita
2 | Hasil membaca | 1. Kelancaran saat membaca hasil v
siswa  tunagrahita puzzle

setelah  diterapkan | 2. Pengucapan kata

media MITA Pemahaman terhadap makna kata

4., Mampu menggabungkan kata
menjadi kalimat

w
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Lampiran 2. Transkip Wawancara

Wawancara I

Narasumber : Drs. Uyik Prawiyati
Jabatan : Kepala Sekolah

Lokasi : SD negeri Pojok Sinduadi
Hasil : Wawancara

Waktu : 05 April 2024
Keterangan : P:peneliti l:informan

P: Bagaimana Kebijakan sekolah terkait ABK tunagrahita di SD Negeri Pojok ?

I: Tidak ada kebijakan khusus, semua anak diberlakukan sama namun dari dinas
terkait inklusi, KKM berbeda dengan anak lainnya dan untuk anak inklusi tidak
boleh tinggal kelas sehingga harus naik kelas berapapun nilainya. Tetapi yang
menjadi kendala ketika nanti di ANBK itu tidak ada prioritas bagi anak inklusi
karena semua diperlakukan sama dan juga ketika ASPD perlakuannya juga sama
baik nilai maupun skl nya, sehingga yang menjadi kendala terdapat pada ANBK
dan ASPD karena pada hariannya mengikuti KMB yang berjalan hanya saja sekali
dalam seminggu mendapatkan bimbingan khusus dari GPK (Pak Dundi)

P: Apakah ada ruangan khusus bagi ABK tunagrahita selama proses pembelajaran?

I: Terdapat ruangan khusus bagi ABK saat bimbingan bersama GPK (Guru

Pendamping Khusus)

92



P: Apa saja sarana dan prasarana sekolah yang mendukung proses pembelajaran

ABK tunagrahita di SD Negeri Pojok

I: Fasilitas untuk anak anak inklusi dari dana bos (tergantung dari provinsi) seperti
bantuan sepeda listrik untuk terapi, tapi sementara disimpan dulu karena belum ada
yang menggunakan kemudian nanti akan digunakan lagi, kemudian bantuan buku-

buku nantinya di handel GPK.

P: Bagaimana proses pembelajaran ABK tunagrahita di SD Negeri Pojok

I: Karena SDN Pojok penyelenggara pendidikan inklusi, maka siswa disamaratakan
saat proses pembelajaran hanya saja bagi siswa berkebutuhan khusus melakukan
bimbingan kepada guru pendamping khusus sekali dalam sepekan terkait

perkembangan dan pembelajaran siswa lebih lanjut.

P: Hal apa yang melatarbelakangi ABK tunagrahita di SD Negeri Pojok

I: Rata-rata, tidak semua dari kelas 1 justru dari pindahan yang dari dulunya
ditunjuk sebagai sekolah inklusi namun tidak ada perkembangan (tidak ada
perbedaan antara sekolah inklusi dengan tidak inklusi). Kebijakan terbaru : seluruh
sekolah harus menerima siswa inklusi sehingga sekarang sama dan tidak ada label
inklusi. Jika dilihat dari assemenst yang melatarbelakangi ABK tersebut adalah
bawaan, pola asuh orang tua yang salah (seharusnya sudah di grade b menjadi grade
/ kurang tertangani)

P: Apakah ada data khusus terkait perkembangan belajar ABK tunagrahita

I: Data harian : disamakan, yang membedakan hanya KKM
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Wawancara I1

Narasumber : Dundi

Jabatan : Guru Pendamping Khusus
Lokasi : SD negeri Pojok Sinduadi
Hasil : Wawancara

Waktu : 04 April 2024

Keterangan : P:peneliti I:informan

P: Berapa jumlah anak tunagrahita di SD Negeri Pojok
I: 17 anak

P: Rentang usia berapa anak tunagrahita di SD Negeri Pojok

I: 8-14 tahun

P: Bagaimana karakteristik anak tunagrahita di SD Negeri Pojok

I: Secara umum: seperti anak biasa hanya saja ada beberapa yang mengalami
retardasi mental sedang yakni susah fokus dan daya ingat yang rendah, kebanyakan
masih terhambat dari bacaan sehingga ketika menulis mempunyai karakteristik
yang buruk seperti tidak memakai spasi/tanda baca, susah memahami perintah/soal
P: Apakah terdapat kurikulum/RPP khusus bagi ABK tunagrahita di SD Negeri

Pojok
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I: tidak ada karena SDN Pojok merupakan sekolah Inklusi sehingga kurikulum
disamaratakan dengan anak normal pada lainnya hanya saja pada kekhususan

perilaku dilakukan bimbingan setiap kamis oleh GPK

P: Adakah kebijakan terkait peraturan ABK tunagrahita di SD Negeri Pojok dalam

proses pembelajaran

I: Secara khusus tidak ada, mereka diperlakukan sama dengan mengikuti
pembelajaran di kelas hanya saja bagi ABK tidak harus mencapai target pelajaran
sebagaimana siswa lainnya contohnya ketika siswa lainnya bisa berhitung antara 1-
10 maka ABK dinilai sudah cukup bisa berhitung antara 1-3. Peraturan saat ini
adalah tidak boleh tinggal kelas maka ABK tetap dinaikkan dan saat kelulusan
terdapat ijazah khusus bagi ABK berada dengan siswa reguler/normal.

P: Bagaimana program belajar ABK tunagrahita di SD Negeri Pojok

I: Bimbingan oleh GPK (Guru Pendamping Khusus) dilakukan setiap seminggu
sekali di hari kamis yang dilaksanakan di kelas khusus. Meskipun seharusnya GPK
juga membutuhkan diskusi bersama wali kelas (siswa berkebutuhan khusus setiap
hari di handle oleh guru kelas) tetapi karena kurangnya tenaga dan prasarana maka
GPK hanya melakukan bimbingan kepada ABK setiap sekali dalam satu minggu
sehingga program tersebut belum direncanakan.

P: Apa saja media/alat bantu yang digunakan ABK tunagrahita di SD Negeri Pojok
untuk latihan membaca

I: Saat ini belum membuat media belajar siswa, media yang digunakan lembar

membaca siswa, menggunakan internet
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P: Bagaimana kondisi bacaan ABK tunagrahita di SD Negeri Pojok

I: Kemampuan membaca ABK secara umum diklasifikasikan menjadi 2 tipe yaitu,
pertama siswa yang sama sekali belum bisa membaca (baru mengerti
huruf/membaca ber 2 suku kata dan mulai bisa membaca satu kata tetapi harus di
eja) yang kedua (sudah bisa membaca tetapi kemampuan untuk bisa memahami soal

cerita masih butuh bantuan, dan kemampuan membaca masih kebanyakan kurang).

Wawancara II1

Narasumber : Hendrik

Jabatan : Wali kelas 4

Lokasi : SD negeri Pojok Sinduadi
Hasil : Wawancara

Waktu : 04 April 2024
Keterangan : P:peneliti I:informan

P: Bagaimana proses pembelajaran ABK tunagrahita saat di kelas
I: Ketika di kelas tidak dibedakan. untuk materi disamakan namun tingkat
kesukaran yang dibedakan

P: Apa saja tantangan yang dihadapi saat proses pembelajaran

I: Harus banyak mengulang dan memberikan contoh yang mudah diterima oleh

mereka
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P: Bagaimana karakter ABK tunagrahita selama di kelas

I: Siswa slow learner, Ada beberapa siswa berkebutuhan khusus di kelas 4, beberapa
sangat aktif dan beberapa pasif (jumlah siswa inklusi di kelas 5)

P: Apakah ABK tunagrahita sudah mampu membaca dengan baik dan benar

I: Sudah karena mereka memasuki kelas 4 tetapi untuk menulis masih kesulitan
(problem nya menulis), untuk ABK yang masih kesulitan membaca mereka

ditempatkan di kelas 1-3
P: Media apa yang digunakan saat proses pembelajaran

I: Media disamakan memakai video pembelajaran

Lampiran 3. Media Belajar Siswa Tunagrahita
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Lampiran 4. Data ABK SD Negeri Pojok
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Lampiran 5. Dokumentasi

Gambar 1

Fasilitas sekolah
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Gambar 2

Wawancara dengan Guru Pendamping Khusus Inklusi

Gambar 3

Wawancara dengan wali kelas 4
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Gambar 2

Penerapan media pembelajaran puzzle membaca MITA

Gambar 3

Penerapan media puzzle membaca MITA
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